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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Optimalisasi pemanfaatan 
sarana dan prasarana Pasar Satwa Dongkelan, (2) Hambatan yang dialami 
pedagang dalam kegiatan jual beli, (3) Upaya pengembangan Pasar Satwa 
Dongkelan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini 
adalah 214 pedagang, diambil sampel sebanyak 69 pedagang dengan metode 
simple random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis SWOT untuk 
merumuskan kemungkinan upaya pengembangan pasar. 
Hasil penelitian ini, yaitu: (1) (a) Ketersediaan sarana dan prasarana di 
Pasar Satwa Dongkelan perlu ditambah dan diperbaiki, antara lain: tempat 
parkir, aliran listrik, sumur dan toilet; (b) Pemanfaatan sarana dan prasarana 
komposter sebagai tempat pengolahan kotoran satwa belum optimal; (2) 
Hambatan yang dialami pedagang antara lain: (a) Kekurangan modal; (b) 
Persaingan antara pedagang resmi dan pedagang musiman; (c) Pedagang 
yang berjualan tidak sesuai izin dagang; (3) Analisis SWOT merumuskan 
upaya pengembangkan Pasar Satwa Dongkelan, antara lain: (a) Menjalin 
kerjasama dengan paguyuban hotel di Yogyakarta untuk membawa 
wisatawannya berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan; (b) Penertiban 
pedagang musiman; (c) Penertiban pedagang yang berjualan tidak sesuai 
izin dagang; (d) Memanfaatkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk 
membantu pedagang kecil menengah yang kekurangan modal; (e) 
Meningkatkan iklan dan promosi melalui media massa, brosur, spanduk atau 
internet; (f) Melakukan sosialisasi tentang kesehatan dan bahaya penularan 
penyakit oleh hewan serta pemanfaatan komposter sebagai pengolah kotoran 
satwa. 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Sarana dan prasarana pasar, Hambatan jual beli, Upaya 
pengembangan pasar. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Optimalisasi pemanfaatan 
sarana dan prasarana Pasar Satwa Dongkelan, (2) Hambatan yang dialami 
pedagang dalam kegiatan jual beli, (3) Kemungkinan upaya pengembangan 
Pasar Satwa Dongkelan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini 
adalah 214 pedagang, diambil sampel sebanyak 69 pedagang dengan metode 
simple random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis SWOT untuk 
merumuskan kemungkinan upaya pengembangan pasar. 
Hasil penelitian ini, yaitu: (1) (a) Ketersediaan sarana dan prasarana di 
Pasar Satwa Dongkelan perlu ditambah dan diperbaiki, antara lain: tempat 
parkir, aliran listrik, sumur dan toilet; (b) Pemanfaatan sarana dan prasarana 
komposter sebagai tempat pengolahan kotoran satwa belum optimal; (2) 
Hambatan yang dialami pedagang antara lain: (a) Kekurangan modal; (b) 
Persaingan antara pedagang resmi dan pedagang musiman; (c) Pedagang 
yang berjualan tidak sesuai izin dagang; (3) Analisis SWOT merumuskan 
kemungkinan upaya pengembangkan Pasar Satwa Dongkelan, antara lain: 
(a) Menjalin kerjasama dengan paguyuban hotel di Yogyakarta untuk 
membawa wisatawannya berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan; (b) 
Penertiban pedagang musiman; (c) Penertiban pedagang yang berjualan 
tidak sesuai izin dagang; (d) Memanfaatkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
untuk membantu pedagang kecil menengah yang kekurangan modal; (e) 
Meningkatkan iklan dan promosi melalui media massa, brosur, spanduk atau 
internet; (f) Melakukan sosialisasi tentang kesehatan dan bahaya penularan 
penyakit oleh hewan serta pemanfaatan komposter sebagai pengolah kotoran 
satwa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu cabang ilmu Geografi adalah Geografi Manusia yang 
mempelajari proses interaksi dan interdependensi manusia. Manusia 
merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dalam memenuhi 
kebutuhannya. Oleh karena itu, manusia akan berinteraksi dan saling 
melengkapi kebutuhan sesama manusia. Kebutuhan manusia meliputi: 
makanan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, alat komunikasi dan lain-lain. 
Manusia memenuhi kebutuhan dengan melakukan kegiatan jual beli, baik 
barang maupun jasa. Tempat bertemu antara penjual dan pembeli disebut 
pasar. Pasar yang biasa kita kenal adalah pasar tradisional yang menjual 
barang kebutuhan sehari-hari, tetapi ada pula pasar yang khusus menjual 
satwa. 
Kebutuhan manusia yang tak kalah penting adalah kebutuhan rekreasi, 
untuk melepas penat setelah bekerja. Rekreasi dapat dilakukan dengan 
bepergian ke tempat-tempat wisata atau dengan menekuni hobi tertentu. Hobi 
yang banyak digemari saat ini adalah memelihara satwa, seperti kucing, anjing 
ras murni, ikan hias, serta burung. Salah satunya adalah memelihara burung. 
Memelihara burung dianggap sebagai kegemaran karena kicauan burung yang 
indah dapat menjadi hiburan. Selain itu, memelihara burung juga dapat 
mendatangkan keuntungan. Burung yang kicauannya bagus harganya mahal. 
1 
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Pasar burung termasuk sebagai pasar rekreasi yang merupakan tempat 
jual beli dan tempat bertemunya para penggemar burung. Pasar burung di 
Yogyakarta antara lain: Pasar Legi Kotagede dan Ngasem. Namun demikian, 
pada 22 April 2010, Pasar burung Ngasem direlokasi/dipindah ke Pasar Satwa 
Dongkelan. Pemerintah Kota Yogyakarta melakukan relokasi 228 pedagang 
burung dari jalan Polowijan ke jalan Bantul km 1 Dongkelan Yogyakarta. 
Selanjutnya, Pasar Ngasem direnovasi agar terlihat lebih bersih dan tertata 
rapi. 
Pasar Satwa Dongkelan merupakan bagian dari Pasar Satwa dan 
Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) yang berada di bawah pengawasan Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta, kemudian melalui Peraturan Walikota 
nomor 40 tahun 2009 pasal 8, mengatur bahwa: 
1. Unit Pelaksanaan Teknis Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta 
(UPT PASTY) menunjang operasional Dinas dalam fungsi pengelolaan 
Bursa Agro Jogja, Sub Raiser Ikan Hias dan Pasar Burung. 
2. UPT PASTY dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah 
komando dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas 
(http://hukum.jogjakota.go.id/perwal.php?page=19, diunduh pada 20 
Februari 2012, pukul 13.18). 
UPT PASTY bertugas untuk mengelola Pasar Satwa Dongkelan agar 
lebih menarik. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pengelola untuk 
menarik pengunjung, adalah dengan mengadakan event yang bertempat di 
Pasar Satwa Dongkelan. Misalnya: latihan burung bersama, lomba kicau 
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burung dan catur untuk para pedagang. Kegiatan tersebut diharapkan dapat 
meramaikan pasar dan dapat meningkatkan omzet penjualan di pasar tersebut. 
Pasar Satwa Dongkelan merupakan bagian dari Pasar Satwa dan 
Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) yang terdiri dari dua bagian, yaitu: 
sebelah timur jalan Bantul digunakan sebagai pasar burung dan satwa, sebelah 
barat jalan Bantul digunakan untuk pasar tanaman dan ikan hias. Pemisahan 
pasar menjadi dua blok, agar penataan pasar lebih rapi dan pengunjung dapat 
memilih barang yang akan dibeli dengan mudah. 
Pasar Satwa Dongkelan memiliki luas tanah 15.605 meter persegi, dan 
luas bangunan 5.500 meter persegi. Fasilitas yang tersedia antara lain: kios, 
musholla, toilet, tempat parkir, tempat pembuangan kotoran satwa/komposter,  
layanan pengaduan, pos penjagaan, pos kesehatan hewan dan layanan air siap 
minum. Pengunjung yang ingin makan dan minum, tersedia warung makan, 
soto, bakso,  mie ayam, atau warung angkring yang harganya lebih murah. 
Pasar Satwa Dongkelan menjual berbagai jenis burung, antara lain: beo, 
nuri, kakak tua, kutilang, perkutut, anis merah, merpati, love bird, cucak rowo, 
dan sebagainya. Pedagang juga menjual perlengkapan untuk memelihara 
burung seperti pakan basah (ulat, semut dan jangkrik), pakan kering dan 
sangkar burung. Terdapat pula macam-macam satwa, antara lain: kucing ras, 
anjing, hamster, kelinci, ikan hias, unggas, dan ular. Satwa yang sedang 
banyak digemari saat ini adalah kucing ras, yang harganya mencapai ratusan 
ribu, sampai jutaan rupiah. 
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Jumlah pedagang di Pasar Satwa Dongkelan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Jumlah Pedagang Pasar Satwa Dongkelan 
No Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 
1. Burung kicauan 119 
2. Burung anggungan     3 
3. Burung merpati   37 
4. Unggas hias     7 
5. Satwa selain burung   48 
 Jumlah 214 
Sumber: Profil Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta 
   Tahun 2012 
Pedagang di Pasar Satwa Dongkelan jumlahnya 214 pedagang, hal ini 
menandakan banyak satwa yang menghasilkan limbah kotoran. Kotoran ini 
menjadi polusi udara (bau) dan dapat menggangu kenyamanan pengunjung 
apabila tidak dibuang di tempat yang tepat. Kotoran satwa juga dapat 
membawa bibit penyakit apabila tidak diolah secara baik. Pengelola Pasar 
Satwa Dongkelan menyediakan komposter sebagai tempat penampungan dan 
pengolahan kotoran satwa. Komposter dapat mencegah penularan bibit 
penyakit oleh satwa. Lokasinya pun jauh dari jangkauan agar tidak 
mencemari udara. Kotoran satwa akan ditampung di komposter, diendapkan 
kemudian diolah menjadi pupuk kompos. Pupuk kompos berguna untuk 
menyuburkan tanaman dan dapat bernilai ekonomis apabila dijual. Namun 
demikian, pedagang belum memanfaatkan komposter tersebut secara optimal. 
Komposter tidak digunakan dan dibiarkan terbengkalai. Pedagang membuang 
limbah kotoran di tempat sampah dan ada pula yang membuang di selokan 
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air. Tempat sampah dan selokan air bukanlah tempat yang tepat untuk 
membuang kotoran satwa karena dapat mencemari udara. Pedagang perlu 
memperhatikan pengelolaan limbah kotoran supaya terhindar dari wabah 
penyakit dengan membuang kotoran satwa pada tempat yang telah 
disediakan. Pengelola Pasar Satwa Dongkelan juga menyediakan pos 
pelayanan kesehatan hewan yang berguna untuk  merawat hewan sakit dan 
mengontrol kesehatan hewan. Diharapkan hewan yang ada di pasar tersebut 
terbebas dari virus dan penyakit yang berbahaya bagi manusia. Kebersihan 
dan kesehatan pasar sangat penting, karena apabila pasar bersih dan sehat, 
maka pengunjung akan merasa nyaman dan berkunjung kembali. 
Kekurangan tempat parkir menjadi salah satu masalah, karena membuat 
penataan parkir di Pasar Satwa Dongkelan kurang tertib. Pada hari Minggu 
saat pasar ramai pengunjung, tempat parkir yang disediakan tidak dapat 
menampung jumlah kendaraan yang sangat banyak. Hal ini menyebabkan 
pedagang dan pengunjung parkir tidak pada tempatnya. Mereka memarkir 
kendaraan disekitar kios, menimbulkan kesan tidak rapi dan tidak teratur. 
Parkir tidak pada tempatnya dapat menghalangi jalan dan mengganggu 
kenyamanan pengunjung saat berbelanja. 
Jumlah pengunjung Pasar Satwa Dongkelan pada hari Minggu dapat 
meningkat hingga dua atau tiga kali lipat dibanding hari-hari biasa. Namun 
demikian, banyak pedagang yang mengeluhkan sepi pembeli. Pedagang 
burung khususnya, mereka mengeluh karena meskipun banyak pengunjung 
yang datang ke Pasar Satwa Dongkelan, tetapi pengunjung yang datang tidak 
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banyak yang membeli dagangan mereka. Hal ini menjadi hambatan dalam 
jual beli karena pedagang lebih banyak mengalami kerugian akibat 
dagangannya tidak laku. 
Upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan perlu ditingkatkan. 
Sarana dan prasarana perlu dimanfaatkan secara optimal, salah satunya 
adalah komposter yang tidak digunakan sesuai dengan fungsinya, kekurangan 
lahan parkir, dan promosi tentang Pasar Satwa Dongkelan juga masih kurang. 
Upaya pengembangan  dapat dilakukan dengan memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang sudah tersedia secara optimal, serta mengatasi hambatan yang 
dialami pedagang dalam kegiatan jual beli. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan yang dilakukan 
oleh pengelola bersama pedagang dan pihak yang terkait guna meningkatkan 
kualitas pelayanan. Pengembangan pasar diharapkan tidak hanya 
meningkatkan jumlah pengunjung tetapi juga meningkatkan jumlah pembeli 
dan omzet penjualan. Oleh karena itu penulis memilih judul “Upaya 
Pengembangan Pasar Satwa Dongkelan  Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana di Pasar Satwa 
Dongkelan. 
2. Kurangnya perawatan sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan. 
3. Hambatan yang dialami pedagang dalam kegiatan jual beli. 
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4. Kurangnya promosi tentang Pasar Satwa Dongkelan. 
5. Upaya pengembangkan Pasar Satwa Dongkelan belum diketahui. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan urgensi dan pemfokusan masalah, maka permasalahan 
yang akan diteliti antara lain sebagai berikut: 
1. Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana di Pasar Satwa 
Dongkelan. 
2. Hambatan yang dialami pedagang dalam kegiatan jual beli. 
3. Upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan belum diketahui. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan serta 
optimalisasi pemanfaatannya? 
2. Apa saja hambatan yang dialami pedagang dalam kegiatan jual beli? 
3. Bagaimana upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui: 
1. Kondisi sarana dan prasarana Pasar Satwa Dongkelan serta optimalisasi 
pemanfaatannya. 
2. Hambatan yang dialami pedagang dalam kegiatan jual beli. 
3. Upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mengetahui upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan. 
b. Bahan referensi tambahan kajian ilmu Geografi, khususnya Geografi 
Manusia. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
dapat menjadi bahan penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menampung aspirasi pedagang Pasar Satwa Dongkelan. 
b. Bahan masukan bagi Pemerintah Daerah Propinsi DIY dalam 
mengelola dan mengembangkan Pasar Satwa Dongkelan sebagai 
kelanjutan dari Pasar Ngasem agar tetap menjadi cagar budaya yang 
lestari. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Deskripsi Teori Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Jerome D. Fellmann dalam bukunya yang berjudul Human 
Geography. Landscape of Human Activities mendefinisikan sebagai 
berikut: Geography is the study of spatial variation, of how and why things 
differ from place to place on the surface of the earth (2010: 2). Geografi 
adalah studi tentang variasi spasial, bagaimana dan mengapa terjadi 
perbedaan dari satu tempat ke tempat lain di permukaan bumi. Pengertian 
lainnya: Geography is the study of the earth’s surface and its physical and 
cultural content (2010: 27). Geografi adalah ilmu yang mempelajari 
permukaan bumi dan sifat fisik serta budayanya. 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari gejala dan sifat-sifat 
permukaan bumi dan penduduk disusun menurut letaknya. Menerangkan 
tentang terdapatnya gejala-gejala dan sifat-sifatnya secara bersama, 
maupun tentang hubungan timbal baliknya gejala-gejala dan sifat-sifatnya 
(Ferdinand von Richthofen dalam Bintarto 1979: 18). 
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Geografi adalah ilmu yang menggunakan pendekatan holistik. 
Melalui kajian keruangan, kewilayahan, ekologi dan sistem serta historis 
untuk mendeskripsikan dan menganalis struktur pola, fungsi dan proses 
interelasi, interaksi, interdependensi dan hubungan timbal balik dari 
serangkaian gejala, kenampakan atau kejadian dari kehidupan manusia 
(penduduk), kegiatannya atau budidayanya dengan keadaan lingkungannya 
di permukaan bumi. Sehingga kajian tersebut dapat dijelaskan dan 
diketahui dalam hal potensi, masalah, informasi geografi lainnya, serta 
dapat meramalkan informasi baru atas gejala geografi untuk masa 
mendatang dan menyusun dalil-dalil geografi baru. Selanjutnya 
dimanfaatkan untuk kesejahteraan kehidupan bersama (Widoyo Afandi, 
2001). 
Peneliti menyimpulkan Geografi adalah ilmu yang mempelajari 
fenomena-fenomena di permukaan bumi dan kegiatan penduduk serta 
proses interelasi, interaksi, interdependensi dan hubungan timbal balik 
diantara keduanya. Manusia selalu berinteraksi dan saling membutuhkan 
satu sama lain karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri. Manusia membutuhkan sesama manusia dan lingkungan 
alam sekitar untuk memenuhi kebutuhannya. Salah satu kegiatan manusia 
dalam memenuhi kebutuhannya adalah kegiatan ekonomi. Manusia 
melakukan transaksi jual beli barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
primer, sekunder, tersier atau kebutuhan rekreasi. Tempat untuk 
melakukan kegiatan jual beli tersebut adalah pasar. 
b. Pendekatan Geografi 
Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979: 12-30) dalam geografi 
terdapat tiga pendekatan, antara lain sebagai berikut: 
1) Pendekatan Keruangan 
Pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Dalam pendekatan 
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keruangan ini yang harus diperhatikan ialah penyebaran penggunaan 
ruang yang telah ada serta penyediaan ruang yang akan digunakan 
untuk berbagai kegunaan yang dirancangkan. Dalam pendekatan 
keruangan ini dapat dikumpulkan data lokasi yang terdiri dari data 
titik (point data) dan data bidang (areal data). Yang digolongkan ke 
dalam data titik misalnya ketinggian tempat, data sampel batuan, data 
sampel tanah dan sebagainya. Sedangkan yang digolongkan ke dalam 
data bidang misalnya data luas lahan, data luas daerah pertanian, data 
luas padang alang-alang dan sebagainya. 
2) Pendekatan Ekologi 
Pendekatan ekologi ini lebih kepada studi mengenai interaksi 
antara organisme hidup dengan lingkungan. Oleh karena itu, untuk 
mempelajari ekologi seseorang harus mempelajari organisme hidup 
seperti manusia, hewan dan tumbuhan serta lingkungannya seperti 
litosfer, hidrosfer dan atmosfer. Selain dari itu organisme hidup dapat 
pula mengadakan interaksi dengan organisme hidup yang lain. 
3) Pendekatan Kompleks wilayah 
Pada pendekatan ini wilayah-wilayah tertentu didekati dengan 
pengertian areal differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi 
antar wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya suatu 
wilayah berbeda dengan wilayah yang lain, oleh karena terdapat 
permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut. Diperhatikan pula 
mengenai penyebaran fenomena tertentu (pendekatan keruangan) dan 
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interaksi antara variabel manusia dan lingkungannya untuk kemudian 
dipelajari kaitannya (pendekatan ekologi). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ekologi karena 
membahas mengenai interaksi manusia dengan manusia dan 
lingkungan termasuk di dalamnya sebagai media. Penelitian ini 
membahas mengenai suatu lahan yang disebut pasar, yang merupakan 
tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan kegiatan 
jual beli. Penelitian ini membahas tentang interaksi antara kondisi 
fisik meliputi: sarana prasarana pasar dan faktor manusia sebagai 
pelaku kegiatan jual beli dan pengelola kebijakan di Pasar Satwa 
Dongkelan. 
c. Prinsip Geografi 
Nursid Sumaatmaja (1988: 42-45) menjelaskan, pada geografi dan 
studi geografi juga digunakan beberapa prinsip yang disebut prinsip 
geografi, yang terdiri dari : 
1) Prinsip penyebaran 
Prinsip penyebaran merupakan gejala dan fakta geografi baik 
yang berkenaan dengan alamnya, maupun mengenai kemanusiaannya 
yang tersebar di permukaan bumi. Penyebaran gejala dan fakta tadi 
tidak merata dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Prinsip penyebaran 
dalam ruang ini menjadi kunci pertama pada Geografi dan Studi 
Geografi dan berdasarkan prinsip ini dapat dijelaskan pula prinsip-
prinsip lainnya. 
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2) Prinsip interelasi 
Prinsip interelasi ini secara lengkap adalah interelasi dalam 
ruang atau hubungan saling terkait dalam ruang antara gejala satu 
dengan yang lainnya. Prinsip ini mengkaji hubungan antara faktor fisik 
dengan faktor fisik, antara faktor manusia dengan faktor manusia, dan 
antara faktor fisik dengan faktor manusia. Dari antar hubungan itu, kita 
akan dapat mengungkapkan karakteristik gejala atau fakta geografi di 
tempat atau wilayah tertentu. 
3) Prinsip deskripsi 
Prinsip deskripsi merupakan suatu prinsip pada Geografi dan 
Studi Geografi untuk memberikan gambaran lebih jauh tentang gejala 
dan masalah yang kita pelajari. Prinsip ini tidak hanya dapat 
dilaksanakan melalui kata-kata dan peta, melainkan juga dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan diagram, grafik, dan tabel. 
4) Prinsip korologi 
Prinsip korologi merupakan prinsip yang komprehensip, karena 
memadukan prinsip-prinsip lainnya. Pada prinsip ini, gejala, fakta dan 
masalah geografi ditinjau penyebarannya, interelasinya dan 
interaksinya dalam ruang. 
Penelitian ini menggunakan prinsip interaksi. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa prinsip interaksi mengkaji hubungan antara 
faktor fisik dengan faktor fisik, antara faktor manusia dengan faktor 
14 
 
manusia, dan antara faktor fisik dengan faktor manusia. Penelitian ini 
membahas mengenai permasalahan yang ada meliputi: potensi sarana dan 
prasarana yang mendukung kegiatan jual beli serta hambatan yang dialami 
pedagang. Setelah diidentifikasi kemudian dianalisis dan akan diketahui 
upaya-upaya apakah untuk mengembangkan Pasar Satwa Dongkelan. 
d. Konsep Esensial Geografi 
Selain prinsip Geografi, Geografi sebagai suatu ilmu juga memiliki 
konsep Geografi, berdasarkan hasil seminar dan lokakarya di Semarang 
pada tahun 1988 dalam Suharyono dan Moch Amien (1991 : 26-35) di 
ungkapkan 10 konsep Geografi, yaitu: 
1) Konsep lokasi 
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak 
awal pertumbuhan Geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau 
pengetahuan Geografi. Secara pokok dapat dibedakan antara 
pengertian lokasi absolut dan lokasi relatif: 
a) Lokasi absolut menunjukan letak yang tetap terhadap system grid 
atau kisi-kisi atau koordinat. Untuk penentuan lokasi absolute di 
muka bumi dipakai sistem koordinat garis lintang dan garis bujur, 
yang telah disepakati bersama dan derajatnya dihitung dari garis 
ekuator dan garis meridian. 
b) Lokasi relatif lebih penting artinya dan lebih banyak dikaji 
Geografi, serta lazim juga disebut sebagai letak geografis. Arti 
lokasi ini berubah-ubah bertalian dengan keadaan daerah 
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sekitarnya. Konsep lokasi dalam penelitian ini adalah komplek 
Pasar Satwa Dongkelan. 
2) Konsep jarak 
Jarak merupakan faktor pembatas yang bersifat alam, sekalipun 
arti pentingnya juga bersifat relatif sejalan dengan kemajuan 
kehidupan dan teknologi. Jarak berkaitan erat dengan arti lokasi dan 
upaya pemenuhan kebutuhan atau keperluan pokok kehidupan (air, 
tanah subur, pusat pelayanan), pengangkutan barang dan penumpang. 
Konsep jarak digunakan untuk mengetahui jarak antara pusat kota 
menuju Pasar Satwa Dongkelan. 
3) Konsep keterjangkauan 
Keterjangkauan (accessability) tidak selalu berkaitan dengan 
jarak, tetapi lebih berkaitan dengan kondisi medan atau ada tidaknya 
sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Konsep 
keterjangkauan dalam penelitian ini berkaitan dengan ketersediaan 
angkutan umum yang menuju lokasi, serta kuantitas dan kualitas jalan 
mencapai lokasi Pasar Satwa Dongkelan. 
4) Konsep pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat 
alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah, curah hujan) 
atau fenomena sosial budaya (permukiman, persebaran penduduk, 
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pendapatan, mata pencaharian, jenis rumah tempat tinggal dan 
sebagainya). Pasar Satwa Dongkelan letaknya di pusat permukiman 
dan berada di jalur utama yang menghubungkan Kota Yogyakarta dan 
Kabupaten Bantul. 
5) Konsep morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara geologi) 
yang lazimnya disertai erosi dan sedimentasi hingga ada yang 
berbentuk pulau-pulau, dataran luas yang berpegunungan dengan 
lereng-lereng tererosi, lembah-lembah dan dataran aluvialnya. 
Morfologi di sekitar Pasar Satwa Dongkelan relatif landai dan mudah 
dijangkau. 
6) Konsep aglomerasi 
Aglomerasi merupakan persebaran yang bersifat mengelompok 
pada suatu wilayah yang relatif sempit yang paling menguntungkan 
baik mengingat kesejenisan gejala maupun adanya faktor-faktor 
umum yang menguntungkan. Pasar Satwa Dongkelan merupakan 
salah satu pusat perdagangan burung terbesar di Yogyakarta. 
7) Konsep nilai kegunaan 
Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi 
bersifat relatif, tidak sama bagi semua orang atau golongan penduduk 
tertentu, tergantung pemilihan mata pencaharian mereka dan 
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bagaimana mereka memanfaatkan sumber-sumber di muka bumi 
tersebut. Pasar Satwa Dongkelan dapat meningkatkan mata 
pencaharian, khususnya penduduk sekitar dengan berjualan makanan 
dan minuman, pulsa, atau menjadi petugas parkir. 
8) Konsep interaksi/interdependensi 
Interaksi merupakan persitiwa saling mempengaruhi daya-daya, 
obyek atau tempat satu dengan tempat lain. Setiap tempat 
mengembangkan potensi sumber daya dan kebutuhan yang tidak 
selalu sama dengan apa yang ada di tempat lain. Oleh karena itu 
senantiasa terjadi interaksi atau bahakan interdependesi antara tempat 
yang satu dengan tempat atau tempat yang lain. Konsep 
interaksi/interdependensi berkaitan dengan kegiatan jual beli antara 
pedagang dan pembeli. Upaya pengelola pasar untuk bekerjasama 
dengan berbagai pihak juga diperlukan sebagai bentuk 
interdependensi. Pengelola pasar bekerjasama dengan pedagang, 
pembeli, masyarakat sekitar, Pemerintah Daerah Yogyakarta dan 
pihak-pihak lain dalam rangka mengembangkan potensi Pasar Satwa 
Dongkelan. 
9) Konsep diferensiasi 
Setiap tempat atau wilayah terwujud sebagai hasil interaksi 
berbagai unsur dan fenomena yang menghasilkan integrasi yang padu. 
Integrasi ini menghasilkan karakterisik individualitas tersendiri yang 
mencerminkan ciri khas suatu wilayah yang berbeda dengan wilayah 
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lainnya. Unsur atau fenomena lingkungan bersifat dinamis (selalu 
berubah) dan interaksi atau integrasinya juga menghasilkan 
karakteristik yang berubah dari waktu ke waktu. Pasar Satwa 
Dongkelan terkenal sebagai pasar yang menjual berbagai macam 
satwa, khususnya burung. Hal ini merupakan ciri khas yang 
membedakan dengan pasar-pasar lain. 
10) Konsep keterkaitan keruangan 
Keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan menunjukkan 
derajat keterkaitan persebaran suatu fenomena dengan fenomena yang 
lain di satu tempat atau ruang, baik yang menyangkut fenomena alam, 
tumbuhan atau kehidupan sosial. Pasar Satwa Dongkelan merupakan 
tempat bertemunya pedagang satwa, khususnya burung dari seluruh 
penjuru, bahkan dari luar daerah. 
e. Geografi Ekonomi 
Geografi Ekonomi merupakan bagian dari Geografi Manusia. 
Menurut Paul L. Knox, Human Geography provides ways of 
understanding places, region, and spatial relationships as the products 
of a series of interrelated forces that stem from nature, culture and 
individual human action (2010: 1). Artinya Geografi Manusia 
menyediakan cara untuk memahami tempat, daerah, dan hubungan 
spasial sebagai produk dari serangkaian kekuatan yang saling terkait 
yang berasal dari alam, budaya dan tindakan individu manusia. 
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Geografi Ekonomi adalah cabang Geografi Manusia yang 
bidang studinya adalah struktur keruangan aktivitas ekonomi (Vinge, 
1966: 5). 
Lester E. Klimm (1940: 1) Economic Geography may be defined 
as the study of the distribution of economic activities and their 
relations to their physical environment. Geografi Ekonomi dapat 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari persebaran aktivitas ekonomi 
dan kaitannya terhadap lingkungan fisiknya. Beberapa pakar lain juga 
mengungkapkan pengertian mengenai Geografi Ekonomi, diantaranya 
Alexander (1963: 9) yang mengartikan Geografi Ekonomi yaitu ilmu 
yang mempelajari berbagai wilayah dipermukaan bumi serta aktivitas 
manusia dalam hubungannya dengan produksi, tukar-menukar dan 
konsumsi dari kekayaannya (economic geography is the study of areal 
variation on the earth’s surface in man’s activities related to 
producing, exchanging, and consuming wealth). Sedangkan Jones 
(1950: 7) menyatakan bahwa Geografi Ekonomi meliputi kegiatan-
kegiatan perburuan, pemancingan (perikanan), penggembalaan 
(peternakan), industri hutan, pertambangan, pabrikasi (industri), 
transportasi dan perdagangan (economic geography embraces a 
consideration of hunting, fishing, grazing, forest industries, mining, 
manufacturing, transportation and trade). 
Berdasarkan struktur ekonomi yang menjadi obyek studinya, 
Geografi Ekonomi dapat diuraikan lagi menjadi: Geografi Pertanian, 
20 
 
Geografi Industri, Geografi Perdagangan, Geografi Transportasi dan 
Komunikasi. Dalam meninjau dan menganalisa struktur ekonomi suatu 
wilayah, lingkungan geografi dijadikan dasar yang mempengaruhi 
perkembangan aktivitas ekonomi penduduk wilayah tersebut. 
Titik berat studi Geografi Ekonomi adalah aspek keruangan 
struktur ekonomi manusia yang termasuk di dalamnya bidang 
pertanian, industri, perdagangan, transportasi, komunikasi dan lain 
sebagainya. Dalam analisa Geografi Ekonomi, faktor lingkungan alam 
ditinjau sebgai faktor pendukung (Sumber Daya) dan penghambat 
struktur aktivitas ekonomi penduduk. 
2. Pasar 
a. Pengertian Pasar 
Pasar merupakan pertemuan antara penjual dan pembeli untuk 
melakukan transaksi jual beli dalam rangka pemindahan ha katas 
barang atau jasa yang dijadikan objek jual beli (Suyadi 
Prawirosentono, 2007: 24). Pasar adalah tempat pembeli dan penjual 
bertemu dan berfungsi sebagai tempat barang atau jasa tersedia untuk 
dijual dan terjadi perpindahan hak milik (Basu Swastha, 1979). Dari 
segi ilmu ekonomi, pasar dipandang sebagai interaksi antara konsumen 
dan produsen (Indriyo Gitosudarmo, M. Com, 2003: 96). 
1) Pasar Satwa Dongkelan 
Pasar Satwa Dongkelan merupakan bagian dari UPT PASTY 
(Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta) yang merupakan salah 
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satu dari 33 pasar di kota Yogyakarta. Pasar tersebut khusus menjual 
bermacam satwa peliharaan, salah satunya burung. Pasar Satwa 
Dongkelan merupakan relokasi dari pasar burung Ngasem. Pada 
tanggal 22 April 2010 diadakan kirab dengan memindahkan para 
pedagang dari Pasar Ngasem ke Dongkelan. Selanjutnya penempatan 
pedagang dilaksanakan dengan pembagian zona menurut jenis 
dagangan yang meliputi zona burung ocehan, burung merpati, burung 
anggungan, ikan hias, sangkar burung, makanan burung, satwa dan 
kuliner (Profil Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta, 2012: 1). 
2) Prasarana Pasar Satwa Dongkelan 
Prasarana adalah semua fasilitas yang dapat memungkinkan 
proses perekonomian berjalan dengan lancar sedemikian rupa, 
sehingga dapat memudahkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya 
(Oka A. Yoeti, 1996: 8). Kemudian Moenir (1992: 119) 
mengemukakan bahwa sarana adalah segala jenis peralatan, 
perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat 
utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka 
kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. 
Oka A. Yoeti dalam bukunya menjelaskan bahwa prasarana 
umum adalah prasarana yang menyangkut kebutuhan orang banyak 
yang pengadaannya bertujuan untuk membantu kelancaran roda 
perekonomian, misalnya: pembangkit listrik atau sumber energi lain, 
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penyediaan air bersih, sistem jaringan transportasi perhubungan dan 
telekomunikasi. 
Pasar Satwa Dongkelan dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana yang bertujuan untuk memperlancar kegiatan jual beli. 
Selain itu pasar juga dirancang sebagai tempat rekreasi, hal ini dapat 
dilihat dengan dibangunnya berbagai sarana dan prasarana yang 
menunjang, antara lain: 
a) Bangunan bundar untuk tempat santai dan beristirahat bagi 
pengunjung. Bangunan ini representatif dan suasananya asri dengan 
adanya taman di tengah-tengah bangunan. 
b) Bangunan air siap minum, pengunjung yang merasa haus dapat 
memanfaatkan air siap minum dengan kualitas layak minum. 
c) Taman dan pepohonan diantara bangunan kios yang asri dan teduh. 
d) Ayunan dan jungkat-jungkit sebagai taman bermain anak-anak. 
e) Tempat parkir. 
f) Rest room (kamar mandi dan WC) yang jumlah dan kondisinya 
memadai. 
g) Pos keamanan dengan personil penjaga keamanan yang selalu siap 
sedia. 
h) Kondisi pasar yang selalu bersih, dengan tanaman yang teduh dan 
nyaman bagi pengunjung. 
i) Pos kesehatan hewan untuk melayani pengunjung maupun 
pedagang yang memiliki keluhan mengenai kesehatan hewan 
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dengan dilayani oleh dokter hewan, bekerjasama dengan Dinas 
Perindagkoptan Kota Yogyakarta (Profil Pasar Satwa dan Tanaman 
Hias Yogyakarta, 2012: 2) 
3) Manajemen Pasar Satwa Dongkelan 
Manajemen adalah analisis, perencanaan, dan pengendalian 
dari suatu program yang diformulasikan dan dirancang secara seksama 
untuk menciptakan pertukaran nilai secara sukarela dalam suatu pasar 
yang ditargetkan (Philip Kotler dalam Suyadi Prawirosentono, 2007: 
25). Manajemen adalah ilmu dan seni merencanakan, mengorganisasi, 
mengarahkan, mengkoordinasikan serta mengawasi tenaga manusia 
dengan bantuan alat-alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Oei Liang Lee dalam Basu Swasta, 1985: 88). 
Manajemen adalah suatu system power (kekuatan) dan 
authority (kekuasaan) yang dipegang oleh orang-orang atau kelompok 
yang berbeda yang digunakan sebagai taktik dan strategi di dalam 
mengejar suatu tujuan (S.R. Parker & J. Child, 1985: 166). 
Manajemen Pasar Satwa Dongkelan dikelola oleh UPT PASTY 
dengan dipimpin oleh kepala UPT. Terdapat struktur organisasi yang 
mengurus setiap kegiatan operasional di Pasar satwa Dongkelan. Para 
petugas di Pasar Satwa Dongkelan diwajibkan menaati tata tertib dan 
aturan yang telah ditetapkan bersama, antara lain: wajib mengenakan 
seragam dan kelengkapannya ketika bertugas, wajib menjaga nama 
baik institusi, wajib menjaga dan merawat segala fasilitas dan aset 
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Pasar satwa Dongkelan. Sesuai dengan Peraturan Walikota nomor 40 
tahun 2009 pasal 10, UPT PASTY bertugas antara lain sebagai berikut: 
a) Mengumpulkan, mengolah data dan informasi, menginventarisasi 
permasalahan serta melaksanakan pemecahan permasalahan UPT. 
b) Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi dan 
melaporkan kegiatan UPT; 
c) Menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan pembinaan serta 
petunjuk teknis sesuai bidang tugasnya; 
d) Melaksanakan ketatausahaan dan urusan rumah tangga UPT; 
e) Melaksanakan pelayanan operasional UPT; 
f) Melaksanakan pelayanan informasi; 
g) Melaksanakan pengelolaan keamanan dan ketertiban pasar; 
h) Melaksanakan pengelolaan kebersihan dan keindahan pasar 
i) Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana pasar, bangunan 
pasar dan fasilitas pasar lainnya. 
j) Melaksanakan pengendalian penambahan, perubahan dan 
pembangunan fasilitas yang dilakukan secara swadaya oleh 
pengguna pasar; 
k) Melaksanakan penataan pedagang dan lahan pasar; 
l) Melaksanakan pendataan, pengolahan dan analisis data lahan, data 
pedagang, data penggunaan lahan dan potensi pasar; 
m) Melaksanakan administrasi buku induk lahan dan buku induk 
pedagang; 
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n) Melaksanakan pemungutan dan pengelolaan retribusi pelayanan 
pasar; 
o) Melaksanakan penyetoran hasil pemungutan retribusi ke bendahara 
penerima Dinas; 
p) Melaksanakan rekapitulasi dan pelaporan realisasi pendapatan dan 
data tunggakan; 
q) Melaksanakan pendataan, pengolahan dan analisis data transaksi 
jual beli dan omset penjualan pedagang pasar; 
r) Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian 
data harga barang dan jasa di pasar; 
s) Melaksanakan pembinaan dan pemberdayaan pedagang dan 
komunitas pasar; 
t) Melaksanakan pelatihan; 
u) Melaksanakan kegiatan promosi dan pemasaran; 
v) Melaksanakan kerjasama dengan pihak lain; 
w) Melaksanakan analisis dan pengembangan kinerja UPT; 
x) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
(http://hukum.jogjakota.go.id/perwal.php?page=19, diunduh pada 
20 Februari 2012). 
3. Aksesbilitas 
Paul L. Knox dalam bukunya Human Geography, Places and 
Region in Global Context mengemukakan bahwa accesibility is generally 
defined by geographers in terms of relative location: the opportunity for 
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contact or interaction from a given point or location in relation to other 
locations. Distance is one aspect of accessibility, but it is by no means the 
only important aspect (2010: 26). Artinya aksesibilitas secara umum 
didefinisikan oleh ahli geografi dari segi lokasi relatif: kesempatan untuk 
berhubungan atau interaksi dari suatu titik tertentu atau lokasi dalam 
kaitannya dengan lokasi lain. Jarak adalah salah satu aspek aksesibilitas, 
tetapi bukan satu-satunya aspek penting (2010: 26). Connectivity is also 
important aspect of accessibility because contact and interaction are 
dependent on channels of communication and transportation: streets, 
highways, telephone lines and wavebands, for example. (2010: 27). 
Artinya konektivitas juga merupakan aspek penting aksesibilitas karena 
kontak dan interaksi tergantung pada saluran komunikasi dan transportasi: 
jalan raya, saluran telepon dan gelombang radio, pada contohnya (2010: 
27) 
Aksesbilitas adalah kemudahan suatu obyek wisata dicapai 
wisatawan. Hal-hal yang berhubungan dengan aksesbilitas adalah kondisi 
jalan dan ketersediaan angkutan umum yang menuju lokasi wisata (Oka A. 
Yoeti, 1993: 135). 
4. Pedagang 
Pedagang merupakan salah satu unsur yang menghubungkan antara 
produsen dan konsumen serta berperan dalam perputaran barang karena 
pedagang yang mengusahakan pengadaan dari luar dan mendistribusikan 
pada konsumen (Suprapti, 1993: 5). Para pedagang biasanya memiliki 
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sifat, adaptasi dan pendidikan yang berbeda pula. Pelayanan yang 
dihasilkan oleh seorang pedagang biasanya seimbang dengan permintaan 
konsumen yang ada di dalam masyarakat. 
5. Pendapatan 
Pendapatan adalah segala macam uang yang diterima secara tetap 
oleh perorangan, keluarga, atau organisasi, seperti: upah atau gaji, sewa 
atas harta, laba perusahaan atau imbalan atas jasa (Guritno, 1997: 62). 
Pendapatan menurut Biro Pusat Statistik (BPS) adalah seluruh 
penghasilan yang diterima, baik dari sektor formal maupun non formal 
yang dihitung dalam jangka waktu tertentu. 
Jenis pendapatan dibagi menjadi tiga, yaitu pendapatan sektor 
formal, pendapatan sektor non formal dan pendapatan subsisten: 
a. Pendapatan sektor formal adalah segala penghasilan yang berasal dari 
sektor formal berupa barang dan jasa yang sifatnya reguler dan 
diterima segai balas jasa atau kontak prestasi, misalnya: gaji, upah, dan 
hasil investasi. 
b. Pendapatan sektor non formal meliputi penjualan-penjualan, kerajinan 
rumah tangga, keuntungan penjualan. 
c. Pendapatan subsiten terjadi bila produksi dan konsumsi terletak di 
tangan satu orang atau masyarakat kecil meliputi hasil kerajinan 
maupun pertanian. 
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Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 
1. Kandi Tan Tularsih (07405241001), Skripsi dengan judul “Strategi 
Pengembangan Usaha Kecil Menengah Pada Sentra Industri Kerajinan 
Kulit Manding Kabupaten Bantul Tahun 2011”. Relevansi kedua 
penelitian ini adalah meneliti upaya pengembangan, tetapi yang membedakan 
adalah obyek penelitiannya, yaitu Pasar Satwa Dongkelan dan industri 
kerajinan kulit Manding. Kedua penelitian ini merumuskan upaya 
pengembangan dengan memaksimalkan program bantuan pemerintah untuk 
mengatasi kekurangan modal, yaitu dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
Keduanya merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan SWOT 
sebagai teknik analisis data. 
2. Anggoro Putranto (07405244035), Skripsi dengan judul “Upaya 
Pengembangan Pariwisata Gua Gong Di Dusun Pule Desa Bromo 
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan Jawa Timur Tahun 2011”. 
Relevansi kedua penelitian ini adalah meneliti upaya pengembangan, tetapi 
yang membedakan adalah obyek penelitiannya, yaitu Pasar Satwa Dongkelan 
dan obyek wisata Gua Gong. Persamaannya antara lain: promosi yang 
dilakukan oleh pengelola obyek penelitian kurang maksimal dan belum 
memanfaatkan promosi melalui internet. 
3. Januar Prima Wicaksana (06405241039), Skripsi dengan judul “Upaya 
Pengembangan Pasar Seni Gabusan Sebagai Pusat Pemasaran Produk 
Kerajinan Di Kabupaten Bantul Tahun 2011”. Relevansi kedua penelitian 
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ini adalah meneliti upaya pengembangan dengan obyek penelitian pasar, tetapi 
pasar yang dimaksud tidak sama. Keduanya merupakan pasar khusus yang 
menjual pernak-pernik kerajinan dan pasar yang menjual satwa. Upaya 
pengembangan pasar antara lain: meningkatkan promosi dengan mengadakan 
event yang dapat menarik minat pengunjung dan dengan memanfaatkan 
internet sebagai media promosi. 
C. Kerangka Berpikir 
Sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan antara lain: kios, los, 
toilet, mushola, warung makan, komposter, lahan parkir, pos kesehatan 
hewan dan layanan informasi. Bagi pengunjung yang merasa haus dapat 
menikmati layanan air siap minum gratis seperti yang terdapat di luar negeri. 
Layanan air siap minum merupakan fasilitas yang belum tentu ada di pasar 
lain. Terdapat pula arena bermain (playground) berupa ayunan dan jungkat-
jungkit yang diperuntukkan bagi anak-anak. Pengunjung dapat memanfaatkan 
fasilitas tersebut secara gratis. Semua fasilitas yang ada dimaksudkan untuk 
membuat pembeli merasa nyaman dan diharapkan akan meningkatkan minat 
mereka berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan. Namun demikian, sarana dan 
prasarana di Pasar Satwa Dongkelan pemanfaatannya belum optimal, 
misalnya komposter sebagai tempat pembuangan kotoran satwa. Pedagang 
belum memanfaatkan komposter yang dapat digunakan untuk mengolah 
kotoran satwa menjadi pupuk yang bernilai ekonomis. Masalah lain adalah 
tempat parkir yang tidak cukup untuk menampung banyaknya pengunjung 
yang meningkat khususnya pada hari Minggu, sehingga banyak pengunjung 
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dan pedagang yang memarkir motor di sekitar jalan masuk area pasar, bahkan 
banyak pula yang memarkir kendaraanya di depan kios. Hal ini tentu sangat 
menggangu kenyamanan berbelanja. 
Pedagang burung dalam melakukan kegiatan jual beli di Pasar Satwa 
Dongkelan mengalami hambatan sepi pembeli. Meskipun pada hari Minggu 
pasar ramai dikunjungi tetapi pedagang burung tidak memperoleh keuntungan 
yang maksimal, bahkan dagangan mereka tidak laku dan terpaksa 
menanggung rugi. Peneliti juga ingin mengetahui hambatan lain yang dialami 
pedagang dalam mengembangkan usahanya. 
Sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan merupakan faktor 
kekuatan dan penarik yang dapat dimanfaatkan memberikan kepuasan dan 
kenyamanan bagi pengunjung. Hambatan dalam kegiatan jual beli di Pasar 
Satwa Dongkelan adalah kelemahan dan ancaman. Oleh karena itu, peneliti 
ingin menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada, 
sehingga dapat diketahui upaya apa yang tepat untuk mengembangkan Pasar 
Satwa Dongkelan. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Kondisi Sarana dan Prasarana 
a. Bagaimana sarana prasarana yang ada di Pasar Satwa Dongkelan? 
b. Sarana dan prasarana apa saja yang perlu diperbaiki? 
c. Bagaimana optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana di Pasar 
Satwa Dongkelan? 
d. Bagaimana aksesbilitas dan keterjangkauan menuju obyek? 
2. Kegiatan Jual Beli 
a. Hambatan apa saja yang dihadapi pedagang dalam kegiatan jual beli? 
b. Bagaimana selisih jumlah pendapatan sebelum dan sesudah relokasi? 
3. Upaya Pengembangan Pasar 
a. Event apa saja yang pernah diselenggarakan? 
b. Bagaimana upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 12). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang lebih mengarahkan pada pengungkapan suatu masalah 
atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada 
walaupun kadang-kadang memberikan interpretasi atau analisis (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 4). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel dengan acak/random sampling, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian yaitu kuesioner, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 11). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi sarana dan 
prasarana di Pasar Satwa Dongkelan serta pemanfaatannya oleh pedagang, 
juga mengidentifikasi hambatan pedagang dalam kegiatan jual beli. Dari 
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identifikasi tersebut akan dicari solusi permasalahannya kemudian akan 
dianalisis lebih lanjut upaya pengembangan Pasar Satwa Dongkelan. 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2009: 61). Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sarana dan Prasarana Pasar Satwa Dongkelan 
a. Sarana dan prasarana adalah alat-alat dan kelengkapan yang 
diperlukan guna membantu aktivitas ekonomi di pasar tersebut, 
meliputi: kios, los, toilet, tempat ibadah, air bersih, tempat parkir, 
warung makan, layanan informasi, dan lain-lain. 
b. Aksesbilitas adalah kemudahan suatu obyek wisata dicapai 
wisatawan. 
c. Prasarana jalan adalah jumlah dan kualitas jalan menuju obyek. 
d. Angkutan umum, meliputi jenis dan jumlah alat transportasi yang 
dapat menjangkau pasar serta ketersediaan sarana angkutan umum. 
2. Hambatan pedagang dalam kegiatan jual beli adalah segala sesuatu yang 
dapat mengganggu proses jual beli, baik yang berhubungan dengan 
sarana dan prasarana yang kurang maupun yang berhubungan dengan 
persaingan antar pedagang. 
3. Upaya pengembangan adalah analisa mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan jual beli yaitu pemanfaatan sarana prasarana, 
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hambatan kegiatan jual beli yang dialami pedagang, dan event yang 
diadakan di pasar untuk meningkatkan minat pengunjung. Kemudian 
akan dirumuskan upaya apakah untuk mengembangkan Pasar Satwa 
Dongkelan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah Pasar Satwa Dongkelan Yogyakarta yang 
berlokasi di Jalan Bantul km 1 Dongkelan Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2013 sampai April 2013. Tabel waktu 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3. Waktu Penelitian 
Kegiatan / Bulan Januari Februari Maret April 
Perijinan Penelitian √    
Pengambilan Data √    
Dokumentasi √ √   
Analisis  √ √  
Penulisan Laporan   √ √ 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2009: 117).  Populasi pedagang di Pasar Satwa Dongkelan sebanyak  214 
orang. Pedagang tersebut paling banyak menjual burung. Ada pula pedagang 
yang menjual satwa lain, antara lain: kucing, anjing, monyet, ular, kura-kura, 
ikan hias dan hamster. 
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Pengambilan data mengunakan random sampling yaitu suatu teknik 
pengambilan sampel dengan menentukan jumlah sampel terlebih dahulu dan 
pengambilan sampel secara acak dengan jumlah perbandingan yang 
proporsional terhadap populasi (Moh.Pabundu Tika, 2005: 120). Teknik 
simple random sampling dipilih karena pedagang di Pasar Satwa Dongkelan 
jumlahnya banyak, sehingga peneliti memilih perwakilan pedagang secara 
acak. 
Penentuan besarnya sampel, yaitu: 
            (
  
 
)
 
 
Keterangan: 
n =  jumlah sampel 
  =  sama dengan atau lebih besar 
p =  populasi utama, yaitu pedagang burung 
q =  sisa dari populasi ( 1 – p ) 
z ½ =  derajat koefisien 90%, yaitu 1, 645 
b   =  persentase perkiraan membuat kekeliruan dalam menentukan sample 
(Hadari Nawawi, 1991: 149-150) 
    (         ) (
     
   
)
 
 
         (     ) 
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Angka 68, 65 dibulatkan menjadi 69. Jadi, penelitian ini menggunakan 
sampel sebanyak 69 responden. Dalam penelitian ini pemilihan sampel  
dengan cara simple random sampling, dimana sampelnya adalah pedagang di 
Pasar Satwa Dongkelan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data pokok yang diambil langsung dari 
responden dan wilayah penelitian, antara lain sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada dalam objek penelitian (Moh. Pabundu Tika, 
2005: 44). Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang 
berhubungan dengan kondisi sarana dan prasarana meliputi: kondisi kios 
dan los, mushola, lahan parkir, ketersediaan air, keamanan, pengelolaan 
kebersihan oleh petugas kebersihan, event yang diselenggarakan, promosi 
yang dilakukan oleh pihak pengelola. 
b. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 199). Kuesioner 
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dalam penelitian ini merupakan kuesioner tertutup dan terbuka agar 
pedagang bebas mengemukakan pendapat, kritik dan saran mereka. 
Pertanyaan kuesioner berhubungan dengan kondisi sarana dan prasarana 
yang jumlahnya perlu ditambah atau diperbaiki, serta kendala dan 
hambatan yang dialami pedagang dalam kegiatan jual beli di Pasar Satwa 
Dongkelan.  Kuesioner tersebut menjadi data primer yang akan dianalisis 
kemudian ditarik kesimpulan. 
c. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang didasarkan pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2009: 194). Teknik 
wawancara yang dipilih adalah wawancara terbuka, yaitu wawancara yang 
bebas dimana peneliti memberi kebebasan responden untuk menjawab 
pertanyaan secara personal. Peneliti menampung keluhan, kritik dan saran 
dari pedagang mengenai kondisi sarana prasarana yang kurang dan perlu 
perbaikan. Peneliti juga menampung keluhan pedagang mengenai kendala, 
hambatan dan masalah dalam kegiatan jual beli di Pasar Satwa Dongkelan. 
Peneliti juga mewawancarai pengunjung mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di Pasar Satwa Dongkelan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti tidak 
secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui pihak 
lain seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait, 
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perpustakaan, arsip perorangan dan sebagainya (Moh. Pabundu Tika, 
2005: 60). Data sekunder yang didapat dari instansi yang berhubungan, 
misalnya kantor kecamatan diharapkan dapat menambah informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Analisis data yang digunakan ialah dengan analisis deskriptif. Hasil 
penelitian dijabarkan dengan jelas dan sistematis. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini ialah menganalisis kondisi 
sarana dan prasarana serta kegiatan jual beli berdasarkan data-data hasil 
pengisian kuesioner yang dilakukan oleh pedagang burung di Pasar Satwa 
Dongkelan. Teknik analisis yang digunakan ialah dengan analisis statistik 
deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. 
2. Hasil analisis mengenai sarana dan prasarana serta kegiatan jual beli yang 
dilakukan oleh pedagang kemudian dianalisis dengan SWOT. Analisis 
SWOT merupakan identifikasi berdasarkan berbagai faktor secara 
sistematis guna merumuskan strategi, dimana analisis SWOT ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) 
dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Langkah dalam analisis 
SWOT sendiri adalah dengan membuat identifikasi yang berisi faktor-
faktor internal dan eksternal dan membentuk empat kuadran, dimana 
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masing-masing kuadran berisi kekuatan (S), kelemahan (W), 
peluang/kesempatan (O), dan ancaman (T). Dari kuadran-kuadran tersebut 
kemudian dibuat strategi alternatif dari masing-masing faktor yaitu strategi 
SO, WO, ST dan WT. 
 
a. SO adalah strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua 
kekuatan untuk merebut peluang. 
b. WO adalah strategi yang disusun dengan cara meminimalkan kekuatan 
untuk memanfaatkan peluang yang ada. 
c. ST adalah strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua 
kekuatan untuk mengatasi ancaman. 
d. WT adalah strategi yang disusun dengan cara meminimalkan 
kelemahan untuk menghindari ancaman (Freddy Rangkuti, 2011: 64). 
 
 
 
Strenght (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 
Opportunities (Peluang) Strategi SO Strategi WO 
Threats (Ancaman) Strategi ST Strategi WT 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Deskripsi penelitian merupakan gambaran secara umum tentang 
daerah penelitian. Uraian tentang daerah penelitian untuk memberi gambaran 
mengenai lokasi, potensi maupun masalah secara umum yang ada di daerah 
penelitian. Deskripsi wilayah penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Letak, Batas dan Luas Wilayah 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Satwa Dongkelan, Kecamatan 
Mantrijeron, Yogyakarta. Secara administratif Pasar Satwa Dongkelan 
terletak di Jl. Bantul nomor 141. Letak astronomis Pasar Satwa Dongkelan 
adalah 110
0
 21’18” Bujur Timur dan 070 49’ 30” Lintang Selatan. Secara 
administratif Pasar Satwa Dongkelan berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara  :    Dusun Dukuh 
b. Sebelah Timur  :    Perum Griya Surya Asri 
c. Sebelah Selatan  :    Jl. Dongkelan 
d. Sebelah Barat  : Jl. Bantul Yogyakarta (Peta Pasar Satwa 
Dongkelan hal. 44) 
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Tabel 4. Luas Wilayah Kecamatan di Kota Yogyakarta. 
No Kecamatan Luas (km²) Persentase 
1 Mantrijeron  2,61  8,03 
2 Kraton  1,40 4,30 
3 Mergangsan  2,31 7,10 
4 Umbulharjo  8,12       24,98 
5 Kotagedhe  3,07 9,44 
6 Gondokusuman  3,99       12,27 
7 Danurejan  1,10 3,38 
8 Pakualaman  0,63 1,93 
9 Gondomanan  1,12 3.44 
10 Ngampilan  0,82 2,52 
11 Wirobrajan  1,76 5,41 
12 Gedongtengen  0,96 2,95 
13 Jetis  1,70 5,23 
14 Tegalrejo  2,91 8,95 
Total        32,50     100 
Sumber: BPS Kota Yogyakarta, 2012 
Pasar Satwa Dongkelan termasuk dalam Kecamatan Mantrijeron, 
Yogyakarta. Kecamatan Mantrijeron luasnya 2,61 km
2 
dan berbatasan 
langsung dengan kabupaten Bantul. Lokasi pasar dapat diakses dengan 
mudah karena terletak di pinggir jalan raya, yaitu jalan Bantul. Kondisi 
jalan bagus dan lebar, sehingga pengunjung dapat mengakses jalan dengan 
mudah. Pengunjung dapat menggunakan kendaraan pribadi tetapi bagi 
pengunjung yang tidak membawa kendaraan pribadi dapat menggunakan 
angkutan umum bis jurusan Yogyakarta-Bantul. 
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Pasar Satwa Dongkelan merupakan bagian dari Pasar Satwa dan 
Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY). PASTY memiliki luas lahan 29.635 
m
2
 yang terdiri dari dua blok, yaitu: blok timur dan blok barat. Blok timur 
adalah zona satwa (gambar 3) dan blok barat adalah zona tanaman hias 
(gambar 4), dengan perincian sebagai berikut: 
a. Blok timur memiliki luas lahan 15.605 m2, yang terdiri dari: 
1) Pos kesehatan hewan :       35 m2 
2) 16 kios   :     192 m2 
3) 39 los    :  2.276 m2 
4) Kubah burung   :       65,5 m2 
5) 5 toilet    :     108 m2 
6) Musholla   :       55 m2 
7) Pos keamanan   :       16 m2 
8) 3 komposter   :       24 m2 
Jumlah    :  2.771,5 m
2 
 
 
 
Gambar 3. PASTY Blok Timur 
(Zona Satwa) 
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b. Blok barat memiliki luas lahan 14.030 m2, yang terdiri dari: 
1) Kantor PASTY  :      307 m2 
2) Ruang genset   :        23 m2 
3) Musholla   :        27 m2 
4) Pendhopo   :      108 m2 
5) Gdg. display tanaman hias :      411 m2 
6) Sub raiser ikan hias  :      952 m2 
7) Retail ikan hias  :      448 m2 
8) Pos keamanan   :          8 m2 
9) Bak penampungan air  :        42 m2 
10) Tower air   :          9 m2 
11) Eks stasiun   :        68 m2 
12) Gazebo   :        63 m2 
13) Kubah burung   :      115 m2 
14) Kamar mandi   :        12 m2 
15) Gdg. Edukasi   :      250 m2 
16) 31 kios tanaman hias  :      465 m2 
17) 16 kios ikan hias  :      144 m2 
Jumlah    :   3.479 m
2  
 
 
 
 
Gambar 4. PASTY Blok Barat 
(Zona Tanaman Hias) 
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Blok barat merupakan pasar tanaman hias dan ikan hias. Blok 
timur sebagai pasar satwa dan burung. Pemisahan PASTY menjadi dua 
blok dimaksudkan supaya pasar tertata rapi dan memudahkan pengunjung 
memilih kebutuhan yang akan dibeli. 
B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Pasar Satwa Dongkelan 
a. Sarana 
1) Tempat Parkir 
Tempat parkir di Pasar Satwa Dongkelan ada dua, yaitu parkir 
untuk pengunjung dan pedagang. Tempat parkir untuk pengunjung 
tersedia di dekat pintu masuk pasar (gambar 5). 
 
 
 
Gambar 5. Tempat Parkir Motor Pengunjung 
Pengelola Pasar Satwa Dongkelan menyediakan tempat parkir 
khusus untuk pedagang dan petugas pasar yang terletak di bagian 
Selatan pasar. Tempat parkir untuk pedagang dapat menampung kira-
kira 30 motor. Motor pedagang dan petugas pasar ditempatkan berbeda 
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dengan pengunjung dimaksudkan untuk mengantisipasi kekurangan 
tempat parkir apabila ramai pengunjung (gambar 6). 
 
 
 
 
Gambar 6. Tempat Parkir Motor Pedagang dan Petugas 
Pada hari Minggu Pasar Satwa Dongkelan selalu ramai 
pengunjung, sehingga jumlah kendaraan sangat banyak. Tempat parkir 
yang tersedia penuh dengan kendaraan (gambar 7). 
 
Gambar 7. Parkir Motor Penuh pada Hari Minggu 
Kendaraan pedagang dan pengunjung banyak yang tidak 
mendapat tempat parkir. Kendaraan yang tidak mendapat tempat parkir 
kemudian diparkir di sekitar kios. Hal ini membuat kesan tidak rapi 
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dan menggangu kenyamanan kegiatan jual beli (gambar 8). Petugas 
parkir sudah memperingatkan untuk tidak memarkir kendaraan di 
depan kios, tetapi mereka tetap saja tidak menghiraukan peringatan 
tersebut. 
 
Gambar 8. Parkir Motor Tidak pada Tempatnya 
Parkir dijaga oleh petugas berseragam batik yang disiagakan di 
pintu masuk dan pintu keluar berkenaan dengan retribusi parkir, 
masing-masing dijaga oleh dua orang petugas retribusi. Ada pula 
empat orang petugas yang bertugas mengatur penataan parkir dan 
kelancaraan lalu lintas (gambar 9). 
 
Gambar 9. Retribusi Parkir di Pintu Keluar Pasar 
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2) Kubah Burung 
Kubah burung di Pasar Satwa Dongkelan ada dua, yaitu kubah 
burung bagian tengah (gambar 10) dan bagian selatan pasar (gambar 
11). Kubah tersebut di dalamnya terdapat pohon dan kolam kecil serta 
didesain sedemikian rupa sehingga mirip dengan habitat asli hewan 
tersebut. Selain dihuni oleh burung, kubah bagian tengah juga dihuni 
oleh ular dan kura-kura yang letaknya terpisah.  
 
Gambar 10. Kubah Burung Bagian Tengah 
(Reptil dan Burung)  
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Kubah Burung Bagian Selatan 
(Unggas) 
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Kubah burung di bagian selatan dihuni oleh unggas yaitu angsa 
dan anak ayam kalkun, terdapat pula beberapa ekor burung dara. 
Hewan-hewan yang menghuni kubah diberi makan dua kali pada pagi 
dan sore hari. Banyak wisatawan, khususnya anak-anak yang tertarik 
melihat koleksi burung dan reptil yang menghuni kubah burung 
tersebut. Mereka melihat-lihat dan ada pula yang mengambil foto. 
Anak-anak sangat menggemari karena seperti melihat miniatur kebun 
binatang. Oleh karena itu, ada yang menyebut Pasar Satwa Dongkelan 
sebagai pasar rekreasi. 
3) Kios dan Los 
Kios dan los yang ada di Pasar Satwa Dongkelan sudah tertata 
dengan baik, bersih dan rapi. Berbeda dengan Pasar Ngasem dahulu 
yang tidak rapi dan kotor. Bangunan los berbeda dengan kios. Los 
dipisahkan dengan sekat kayu antara los satu dan los lainnya. Los 
belum mendapat aliran listrik, sehingga pada malam hari los tidak 
mendapat penerangan. Pedagang mengeluhkan pada malam hari 
banyak tikus karena tidak adanya penerangan. Dikhawatirkan tikus 
tersebut akan memangsa burung-burung mereka. Pedagang juga 
membutuhkan aliran listrik untuk keperluan hiburan (menonton 
televisi, mendengar radio atau charge ponsel). 
Kios dan los dikelompokkan menurut jenis barang 
dagangannya, antara lain: kios makanan ikan hias, los burung, sangkar, 
53 
 
 
 
 
makanan burung, dan satwa lain (kucing, anjing, hamster, reptil) 
seperti gambar berikut: 
 
 
Gambar 12. Kios Makanan Ikan Hias 
Kios makanan ikan hias letaknya berada di depan pintu keluar 
Pasar Satwa Dongkelan. Kios bangunannya dipisahkan tembok, 
dengan luas 4 x 3 meter. Kios sudah mendapat aliran listrik. 
 
  Gambar 13. Los Burung 
Los burung letaknya di bagian tengah pasar memanjang ke arah 
timur. Los dipisahkan menurut jenis burungnya yaitu burung 
anggungan, kicauan, merpati dan unggas agar penataannya lebih 
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teratur dan pengunjung pun lebih mudah mencari burung yang akan 
mereka beli (gambar 13). 
Di sebelah utara los burung terdapat los yang menjual makanan 
burung basah (ulat, semut dan jangkrik) serta makanan burung kering 
seperti: pelet, jagung, beras merah, dan konsentrat (gambar 14). 
 
 
Gambar 14. Los Makanan Burung 
Los sangkar burung (gambar 15), letaknya di sebelah utara los 
yang menjual makanan burung. Los ini menjual berbagai jenis dan 
ukuran sangkar burung. Baik sangkar yang berbahan baku bambu, 
maupun dari strimin, mulai dari ukuran kecil, sedang adapula ukuran 
besar. 
 
 
 
Gambar 15. Los Sangkar Burung 
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Los ikan hias (gambar 16), letaknya di sebelah barat los yang 
menjual sangkar burung. Berbagai macam ikan hias dipajang dalam 
akuarium, sehingga memudahkan pengunjung untuk memilih ikan 
yang diinginkan. Harga ikan yang dijual mulai dari Rp 1.000,00 
sampai yang berharga puluhan ribu rupiah. 
 
Gambar 16. Los Ikan Hias 
Los satwa letaknya di bagian timur memanjang ke selatan 
pasar. Los satwa menjual berbagai macam satwa seperti: anjing, 
kelinci, hamster, dan kucing ras. Satwa yang sedang banyak digemari 
saat ini adalah anjing dan kucing ras. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 17. Los Satwa 
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Fasilitas yang ada di kios secara umum lebih baik daripada 
fasilitas di los. Bangunan kios berdiri sendiri, dibatasi tembok, dan 
mendapat aliran listrik. Berbeda dengan los yang hanya dipisahkan 
sekat kayu antara los satu dengan los lainnya. Los juga tidak mendapat 
aliran listrik. Pedagang banyak mengeluhkan tentang hal ini karena 
listrik adalah kebutuhan pokok. Mereka tidak mungkin membawa 
pulang seluruh dagangannya yang tidak laku, sehingga mereka 
meninggalkannya di los. Apabila tidak ada penerangan, maka pada 
malam hari banyak tikus yang menjarah dagangan mereka. Mereka 
juga memerlukan listrik untuk mengisi ulang baterai ponsel. Ponsel 
merupakan salah satu kebutuhan pokok mereka dalam kegiatan jual 
beli sebagai alat komunikasi dengan calon pembeli. 
4) Layanan Air Bersih 
Kebutuhan air bersih di Pasar Satwa Dongkelan dipenuhi dari 
air tanah (sumur). Air tanah disedot menggunakan pompa air, 
kemudian ditampung di bak besar dan didistribusikan untuk memenuhi 
kebutuhan air di musholla, toilet dan air keran di setiap penjuru 
(gambar 18). Di setiap penjuru juga disediakan tempat cuci tangan dan 
sabun karena diharapkan pedagang dan pengunjung dapat menjaga 
kebersihan agar terhindar dari virus atau penyakit yang ditularkan oleh 
satwa. 
Air adalah kebutuhan pokok manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Kekurangan air merupakan masalah yang ada di Pasar Satwa 
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Dongkelan. Hal ini terjadi karena sumur yang ada hanya satu buah, 
sementara itu kebutuhan air untuk memenuhi seluruh pasar sangat 
tinggi. Air di penampungan yang didistribusikan ke seluruh penjuru 
pasar kurang mencukupi kebutuhan yang ada. Pedagang mengeluhkan 
air sering tidak mengalir karena persediaannya habis. Menurut 
keterangan salah satu petugas penjaga toilet : “Jumlah toilet dan 
kamar mandi di Pasar Satwa Dongkelan ada lima buah. Tetapi hanya 
difungsikan tiga saja karena tidak ada suplai air yang cukup untuk 
dua toilet yang lain. Apabila listrik mati, pompa air tidak dapat 
difungsikan, sehingga tidak dapat menyedot air sumur dan 
mengakibatkan pasokan air terganggu.” 
  
Gambar 18. Sumur dan Bak Penampungan 
5) Warung Makan 
Warung makan merupakan salah satu syarat penting di tempat 
umum seperti pasar. Warung makan yang bersih dan tertata rapi akan 
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membuat pengunjung merasa nyaman. Di Pasar Satwa Dongkelan 
terdapat warung makan yang bangunannya permanen dan beratapkan 
genting. Warung makan tersebut menjual makanan berat, bakso, soto 
dan berbagai macam minuman (gambar 19). 
 
 
Gambar 19. Warung Makan Permanen 
Harga yang ditawarkan oleh warung-warung tersebut cukup 
wajar, tidak seperti tempat wisata yang harganya diatas rata-rata. 
Misalkan sepiring nasi dengan lauk seharga Rp 7.000,00 sedangkan 
harga minuman teh atau jeruk Rp 2.000,00. Selain warung makan 
permanen, ada pula warung makan semi permanen (gambar 20). 
 
Gambar 20. Warung Semipermanen 
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Warung makan semipermanen berbeda dengan warung makan 
permanen yang kepemilikannya diharuskan membeli los dari pengelola 
pasar. Pedagang disini membangun sendiri warungnya dengan bambu 
sebagai tiang dan terpal sebagai atapnya. Pada musim hujan mereka 
kesulitan karena warung basah oleh air hujan yang terbawa angin 
tetapi mereka mengaku bersyukur diberi izin berjualan di Pasar Satwa 
Dongkelan. Walaupun mereka tidak membeli tempat dari pihak 
pengelola pasar tetapi mereka memiliki izin berdagang dan dikenakan 
retribusi oleh pengelola pasar. Ada tiga warung semi permanen di 
Pasar Satwa Dongkelan, mereka menjual aneka minuman dan 
makanan kecil. 
Pada hari Minggu ketika ramai pengunjung, banyak pula 
pedagang-pedagang makanan keliling (gambar 21) dari luar yang 
masuk ke dalam area pasar. Pedagang keliling yang berjualan di Pasar 
Satwa Dongkelan antara lain: pedagang batagor, es dawet, dan es 
walls. 
 
Gambar 21. Pedagang Makanan Keliling 
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Selain pedagang makanan keliling, terdapat pula satu warung 
koboi/angkring. Warung angkring selalu laris dibeli oleh pedagang 
maupun pengunjung karena menurut mereka harganya murah (gambar 
22). 
 
Gambar 22. Warung Angkringan 
6) Petugas Kebersihan 
Petugas kebersihan pasar setiap harinya ada dua orang, yang 
bertugas membersihkan, mengumpulkan dan membuang sampah pada 
pagi dan sore hari. Mereka bertugas pagi hari pukul 08.00 dan sore hari 
pukul 17.00. Di setiap penjuru pasar disediakan tong sampah yang 
digunakan untuk menampung sampah dari pedagang maupun 
pengunjung pasar yang kemudian dikumpulkan dan dibuang oleh 
petugas kebersihan. Petugas kebersihan jumlahnya perlu ditambah 
karena Pasar Satwa Dongkelan sangat luas dan sampah yang 
dihasilkan banyak. Setiap hari petugas kebersihan membuang sampah 
sebanyak dua gerobak penuh sampah, kira-kira beratnya 30 kg. 
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7) Komposter/Tempat Pembuangan Kotoran Satwa 
Pengelola pasar telah membangun tiga komposter atau tempat 
pembuangan kotoran satwa. Komposter untuk menampung kotoran 
satwa kemudian diolah menjadi pupuk kandang. Selain bernilai 
ekonomis, pupuk tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk 
menyuburkan tanaman. Komposter ditempatkan di ujung pasar agar 
tidak kontak langsung dengan manusia (gambar 23). 
 
Gambar 23. Komposter 
Namun demikian, pedagang belum memanfaatkan komposter 
secara optimal dan dibiarkan terbengkalai. Mereka cenderung 
membuang kotoran satwa di tempat sampah, bahkan ada yang 
membuang di selokan. Hal ini dapat meningkatkan resiko penularan 
penyakit oleh kotoran satwa. Mayoritas pedagang belum sadar tentang 
pola hidup sehat dan bahaya yang dapat ditimbulkan dari kotoran 
satwa. Sampah-sampah dan kotoran yang dibuang di selokan dapat 
menyebabkan tersumbatnya saluran air. 
 
62 
 
 
 
 
8) Sarana Transportasi 
Pasar Satwa Dongkelan berlokasi di jalan raya Bantul, 
sehingga aksesbilitasnya mudah. Berjarak kira-kira dua kilometer dari 
pusat kota. Lokasi dapat dicapai dengan kendaraan pribadi ataupun 
dengan angkutan umum. Jika tidak membawa kendaraan pribadi dapat 
menggunakan angkutan umum bis jurusan Yogyakarta-Bantul. 
b. Prasarana 
1) Pos Keamanan 
Pos keamanan tersebar di empat penjuru, masing-masing di 
bagian Utara, Barat, Selatan dan Timur pasar. Anggota keamanan 
bertugas menjaga kemananan dan memantau kondisi pasar, khususnya 
pada malam hari karena sebagian besar pedagang meninggalkan 
barang dagangannya di kios dan los mereka. Namun demikian, pos 
keamanan sering kosong tidak dijaga oleh petugas. 
 
Gambar 24. Pos Keamanan 
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2) Pos Kesehatan Hewan 
Pos kesehatan hewan bertujuan untuk menangani hewan yang 
sakit atau mati secara mendadak. Beberapa tahun belakangan merebak 
wabah flu burung yang ditularkan oleh unggas, maka pihak pengelola 
pasar berjaga-jaga dengan mendirikan pos kesehatan hewan. Agar 
hewan yang terinfeksi dapat ditangani secara tepat oleh petugas yang 
ahli dalam bidang kesehatan. Pos kesehatan hewan (gambar 25) 
letaknya sebelum pintu keluar pasar. Setiap hari disiagakan dua orang 
yang bertugas menerima keluhan jika ada satwa yang sakit. Jika ada 
laporan mengenai satwa yang sakit atau mati mendadak, petugas 
tersebut akan segera menghubungi dokter hewan dari Dinas Kesehatan 
Kota Yogyakarta. Namun demikian, pedagang jarang memanfaatkan 
layanan ini. Oleh karena itu, pos layanan kesehatan lebih sering tutup. 
 
Gambar 25. Pos Kesehatan Hewan 
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3) Pos Layanan Informasi dan Pengaduan 
Pos layanan informasi dan pengaduan (gambar 26) akan 
membantu pengunjung yang membutuhkan keterangan tentang pasar. 
Setiap hari disiagakan dua orang yang bertugas membantu pengunjung 
yang membutuhkan informasi, biasanya para turis yang kesulitan 
berbahasa Indonesia. Pengunjung dan pedagang juga dapat melaporkan 
pengaduan, misalnya kehilangan, keluhan tentang pasar atau segala 
yang berhubungan dengan kegiatan jual beli di pasar. Beberapa bulan 
yang lalu ada pengaduan dari pedagang bahwa telah terjadi tindak 
kejahatan penipuan hipnotis yang dilakukan oleh dua orang yang 
berpura-pura menjadi pembeli. Menurut keterangan, korban 
mengalami kerugian mencapai jutaan rupiah. Menindaklanjuti laporan 
korban, petugas kemudian melaporkan kasus tersebut ke Polsek 
Mantrijeron. 
 
Gambar 26. Pos Layanan Informasi dan Pengaduan 
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4) Musholla 
Pihak pengelola pasar menyediakan musholla bagi pedagang 
atau pengunjung yang hendak menunaikan sholat. Musholla ini 
dinamakan Al-Mulk dan berlokasi di bagian timur pasar (gambar 27). 
Musholla ini luasnya 55 m
2
, dapat menampung lima sampai enam shaf. 
Kondisinya bersih dan rapi. Tersedia sarung dan mukena bagi jamaah 
yang tidak membawa alat sholat. 
 
Gambar 27. Musholla 
5) Playground 
Taman bermain (playground) (gambar 28) tersedia bagi orang 
tua yang hendak mengajak anaknya bermain atau beristirahat melepas 
lelah. Disediakan ayunan dan jungkat-jungkit bagi anak-anak. Pasar 
Satwa Dongkelan tidak hanya dijadikan sebagai pasar satwa, tetapi 
juga dapat dijadikan tempat rekreasi. Oleh karena itu, pada hari libur 
khususnya hari Minggu banyak orang tua mengajak anaknya 
berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan sekedar untuk rekreasi. 
66 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 28. Playground 
6) Layanan Air Siap Minum 
Pihak pengelola pasar bekerjasama dengan Perusahaan Air 
Minum (PAM) menyediakan alat yang dapat mengolah air biasa 
menjadi air siap minum. Alat tersebut dapat memurnikan air sehingga 
air dapat langsung dikonsumsi.  Layanan air siap minum (gambar 29)  
tersedia gratis tidak dipungut biaya bagi pengunjung atau pedagang 
yang hendak melepas dahaga. Fasilitas tersebut merupakan salah satu 
inovasi yang bagus bagi Pasar Satwa Dongkelan karena tidak dijumpai 
di pasar-pasar lain. 
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Gambar 29. Layanan Air Siap Minum 
7) Toilet dan Kamar Mandi 
Tempat umum, khususnya pasar harus memiliki toilet dan 
kamar mandi yang memadai. Pihak pengelola pasar menyediakan lima 
toilet dan kamar mandi yang luas totalnya mencapai 108 m
2 
(gambar 
30). 
 
Gambar 30. Toilet 
Pedagang dan pengunjung yang menggunakan toilet dikenakan 
biaya sebesar Rp 1.000. Ada tolet yang dijaga oleh petugas tetapi ada 
68 
 
 
 
 
pula yang tidak, dan hanya disediakan kotak iuran. Uang yang 
terkumpul nantinya digunakan untuk kegiatan operasional dan 
kebersihan toilet tersebut. Lima toilet yang ada di Pasar Satwa 
Dongkelan hanya tiga yang difungsikan karena dua toilet lainnya tidak 
mendapat suplai air bersih, sehingga jarang digunakan. Suplai air 
bersih tidak mencukupi karena sumur yang ada di Pasar Satwa 
Dongkelan hanya satu buah, sedangkan kebutuhan air seluruh pasar 
sangat banyak. Persediaan air tidak sesuai dengan kebutuhan air yang 
ada, maka terjadi kekurangan air bersih. Kekurangan air bersih ini 
adalah salah satu masalah yang selalu dikeluhkan oleh pedagang dan 
pengunjung. Mereka berharap pengelola pasar menambah sumur untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih. 
2. Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin Responden 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 69 pedagang. Hasil 
analisa data dengan menggunakan PASW statistics 18 diperoleh hasil 
bahwa responden laki-laki berjumlah 56 pedagang (81,20%), 
sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 13 
pedagang (18,80%). Pedagang laki-laki jumlahnya lebih banyak 
daripada pedagang perempuan karena laki-laki lebih menggemari 
memelihara burung daripada perempuan. Oleh karena itu, pedagang 
laki-laki umumnya menjual satwa, unggas dan burung, sedangkan 
pedagang perempuan menjual makanan dan sangkar burung serta ikan 
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hias. Jenis kelamin responden dapat digambarkan melalui pie graph 
berikut. 
 
Gambar 31. Pie Graph Jenis Kelamin Responden 
b. Umur Responden 
Responden dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 
rentang umur tertentu. Berikut adalah tabel karakteristik responden 
menurut umur. 
Tabel 5. Umur Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
Pedagang yang berasal dari rentang umur < 20 tahun berjumlah 
1 pedagang (1,44%). Pedagang dengan rentang usia 20 – 39 sebanyak 
20 pedagang (28,98%). Mereka adalah lulusan Sekolah Menegah Atas 
atau sederajat yang tidak melanjutkan studi ke Universitas. Ada pula 
pedagang yang mengalami putus sekolah, mereka sudah berjualan 
No Umur (tahun) Frekuensi Persentase 
1. < 20   1  1,44 
2. 20 – 39  20 28,98 
3. 30 – 39 18 26,09 
4. 40 – 49 16 23,19 
5. 50 – 59 12 17,39 
6. ≥ 60   2   2,90 
 Jumlah 69        100,00 
Keterangan: 
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sejak kecil karena tidak mampu melanjutkan pendidikan. Pedagang 
berasal dari rentang umur 30 – 39 tahun berjumlah 18 pedagang 
(26,09%). Pedagang berasal dari rentang umur 40 – 49 tahun 
berjumlah 16 pedagang (23,19%). Pedagang dengan rentang umur 50 – 
59 tahun berjumlah 12 orang (17,39%). Ada pula pedagang yang 
berumur lebih dari 60 tahun sebanyak dua orang (2,90%). Sebagian 
besar mereka adalah pedagang yang sudah berjualan di Pasar Ngasem 
sejak belasan bahkan puluhan tahun yang lalu. Dapat disimpulkan 
bahwa pedagang di Pasar Satwa Dongkelan berasal dari rentang umur 
yang bervariasi. Kelompok umur responden dapat digambarkan 
menurut pie graph  berikut. 
 
Gambar 32. Pie Graph Kelompok Umur Responden 
c. Lama Responden Berjualan 
Peneliti ingin mengetahui lama berjualan responden dengan 
membagi ke dalam tiga rentang lama waktu berjualan untuk 
membedakan pedagang relokasi dan pedagang baru. Berikut adalah 
tabel karakteristik responden berdasarkan lama berjualan. 
 
Keterangan: 
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Tabel 6. Lama Responden Berjualan 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
Pasar Satwa Dongkelan mulai diresmikan pada 22 April 2010, 
hingga saat ini telah berdiri selama tiga tahun. Pedagang yang 
berjualan terdiri dari pedagang lama yang dahulu berjualan di Pasar 
Ngasem yang kemudian direlokasi ke Pasar Satwa Dongkelan dan 
pedagang yang baru berjualan setelah Pasar Satwa Dongkelan dibuka. 
Pedagang yang berjualan < 3 tahun berjumlah 14 pedagang (20,29%), 
artinya mereka merupakan pedagang yang baru berjualan setelah pasar 
dibuka. Ada pula pedagang yang mulai berjualan bersamaan dengan 
dibukanya pasar yaitu selama tiga tahun, sebanyak tiga pedagang 
(4,35%). Sebagian besar pedagang merupakan pedagang yang 
berjualan lebih dari tiga tahun sebanyak 52 pedagang (75,36%) artinya 
mereka adalah pedagang yang dahulu berjualan di Pasar Ngasem. 
Lama berjualan responden dapat digambarkan melalui pie graph  
berikut. 
 
Gambar 33. Pie Graph Lama Responden Berjualan 
No Lama Berjualan (tahun) Frekuensi Persentase 
1. < 3 14         20,29 
2.    3   3           4,35 
3. > 3 52         75,36 
 Jumlah 69       100,00 
Keterangan: 
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d. Jenis Barang Dagangan 
Pedagang yang berjualan di Pasar Satwa Dongkelan tidak 
hanya berjualan burung dan satwa saja, melainkan mereka juga 
berjualan kuliner, makanan burung, sangkar burung, ikan hias dan 
satwa, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 7. Jenis Barang Dagangan 
No Jenis Barang Dagangan Frekuensi Persentase 
1. Burung 32 64 
2. Unggas   4   8 
3. Ikan hias   7 14 
4. Satwa lain   7 14 
 Jumlah 50        100,00 
Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
Jenis barang dagangan yang dijual di Pasar Satwa Dongkelan 
sebanyak 32 pedagang (64%) adalah pedagang burung. Pasar Satwa 
Dongkelan terkenal dengan pasar burung setelah direlokasi dari Pasar 
Ngasem. Pedagang yang menjual unggas sebanyak empat pedagang 
(8%), ikan hias dan satwa lain masing-masing sebanyak tujuh 
pedagang (14%). Pie graph berikut menggambarkan tentang jenis 
barang dagangan. 
      
Gambar 34. Pie Graph Jenis Barang Dagangan 
Keterangan: 
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3. Kondisi Pasar Satwa Dongkelan Menurut Responden 
a. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan meliputi 
tempat parkir, kios, los, toilet, komposter, musholla, sumur, pos 
keamanan, layanan informasi, layanan air siap minum. Penataan kios 
yang terorganisir memberikan kesan rapi dan nyaman, serta 
memudahkan pengunjung untuk mencari kebutuhan mereka. Pasar 
juga dilengkapi dengan sarana dan prasarana modern yang menjadi 
unggulan karena tidak ditemukan di pasar-pasar lain, yaitu: layanan air 
siap minum. Berikut adalah tabel kondisi sarana dan prasarana di Pasar 
Satwa Dongkelan menurut pedagang. 
Tabel 8. Kondisi Sarana dan Prasarana 
No Sarana dan Prasarana Frekuensi Persentase 
1. Sangat baik   8 11,59 
2. Baik 60 86,96 
3. Tidak baik   1   1,44 
 Jumlah 69 100 
Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
Sebagian besar pedagang, yaitu 60 pedagang (86,96%) menilai 
kondisi sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan baik, 
kemudian sebanyak delapan pedagang (11,59%) menilai sangat baik. 
Mereka menilai sarana dan prasarana sudah lengkap tetapi mereka 
menyarankan agar jumlahnya ditambah dan diperbaiki. Misalnya lahan 
parkir, toilet, dan sumur pompa agar ketersediaan air bersih terpenuhi. 
Satu pedagang (1,44%) yang menilai sarana dan prasarana tidak baik. 
Mereka mengeluhkan pada musim hujan los 39 dan 40 banjir. Air 
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hujan menggenangi los, menyebabkan pengunjung enggan untuk 
datang ke los mereka. Pedagang berharap masalah ini segera ditangani 
dan dicarikan solusinya agar kegiatan jual beli dapat berjalan dengan 
lancar. 
b. Kondisi Penataan Parkir 
Lahan parkir pengunjung tersedia di dekat pintu masuk bagian 
utara pasar memanjang ke arah selatan dan timur. Lahan parkir untuk 
pedagang dan petugas pasar berada di bagian paling selatan pasar. 
Penataaan parkir dikelola oleh petugas parkir. Berikut adalah tabel 
kondisi penataan parkir menurut pedagang. 
Tabel 9. Kondisi Penataan Parkir 
No Kondisi Penataan Parkir Frekuensi Persentase 
1. Sangat baik 10 14,49 
2. Baik 49 71,01 
3. Tidak baik 10 14,49 
 Jumlah 69       100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
Sebanyak 10 pedagang (14,49%) menilai penataan parkir di 
Pasar Satwa Dongkelan sangat baik dan 49 pedagang (71%) menilai 
penataan parkir baik. Menurut mereka penataan parkir sudah dikelola 
dengan baik oleh petugas parkir, jumlah petugas juga dinilai cukup. 
Kemudian 10 pedagang (14,49%) menilai penataan parkir tidak baik. 
Mereka mengeluhkan tentang kekurangan lahan parkir, khususnya 
pada hari Minggu ketika ramai pengunjung. Permasalahan parkir di 
Pasar Satwa Dongkelan adalah ketersediaan lahan yang kurang 
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mencukupi. Pada hari Minggu atau hari libur pasar ramai dikunjungi 
dan lahan parkir yang tersedia tidak dapat menampung seluruh 
kendaraan, sehingga pengunjung banyak yang memarkir kendaraan 
mereka di pinggir jalan. Hal ini dapat membahayakan bagi pengguna 
jalan lainnya. Ada pula pengunjung dan pedagang yang memarkir 
kendaraan di depan kios, sehingga menggangu kenyamanan dalam 
kegiatan jual beli. 
c. Kondisi Toilet 
Tempat umum yang baik harus memiliki toilet yang memadai. 
Pasar Satwa Dongkelan menyediakan lima toilet untuk pedagang dan 
pengunjung. Untuk menggunakan toilet, baik pedagang maupun 
pengunjung dikenakan retribusi Rp 1.000,00. Uang retribusi yang 
terkumpul kemudian digunakan untuk kegiatan operasional kebersihan 
toilet. Toilet dijaga oleh petugas yang menarik retribusi, tetapi ada pula 
yang tidak dan hanya disediakan kotak retribusi untuk diisi sesuai 
kesadaran. Berikut ini adalah tabel mengenai kondisi toilet menurut 
pedagang. 
Tabel 10. Kondisi Toilet 
No Kondisi Toilet Frekuensi Persentase 
1. Baik 57 82,60 
2. Tidak baik 12 17,40 
 Jumlah 69       100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
57 pedagang (82,60%) menilai kondisi toilet baik. Menurut 
pedagang ketersediaan toilet sudah cukup. 12 pedagang atau sebesar 
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17,40% menilai kondisi toilet tidak baik. Pedagang mengeluhkan 
tentang ketersediaan dan aliran air di toilet tidak lancar, sehingga 
kebersihan toilet kurang terjaga. Lampu penerangan di beberapa toilet 
juga mati, sehingga kondisinya gelap. Toilet di Pasar Satwa Dongkelan 
ada lima buah, tetapi hanya difungsikan tiga karena kekurangan air. 
Kekurangan air memang menjadi masalah di Pasar Satwa Dongkelan 
yang perlu segera diatasi. Sumur air yang tersedia hanya satu buah, 
sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan air di seluruh pasar yang 
sangat banyak, Apabila mati listrik, pompa air tidak dapat berfungsi, 
sehingga pasokan air terganggu. Pedagang menyarankan agar jumlah 
sumur air jumlahnya ditambah agar suplai air bersih lebih lancar. 
d. Kondisi Musholla 
Musholla berlokasi di bagian timur pasar. Musholla yang 
bernama Al-Mulk ini luasnya 55 m
2
. Musholla ini selalu ramai saat 
jamaah sholat Dzuhur, dapat menampung enam shaf untuk jamaah 
laki-laki dan perempuan. Tabel 11 menyajikan kondisi musholla 
menurut pedagang. 
Tabel 11. Kondisi Musholla 
No Kondisi Musholla Frekuensi Persentase 
1. Sangat baik 17 24,64 
2. Baik 49 71,01 
3. Tidak baik   3   4,35 
 Jumlah 69       100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
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17 pedagang (24,64%) menilai kondisi musholla sangat baik, 
49 pedagang (71%) menilai baik. Menurut mereka kebersihan 
musholla sudah baik dan alat ibadah yang tersedia cukup. Tiga 
pedagang (4,3%)  menilai tidak baik. Mereka mengeluhkan bahwa 
musholla kurang luas dan tidak dapat menampung seluruh jamaah 
terutama pada saat sholat Dzuhur. Beberapa pedagang memilih untuk 
menunggu dan ada pula yang memilih melaksanakan sholat pada saat 
musholla sudah kosong. 
e. Kebersihan Pasar 
Kebersihan pasar dikelola oleh petugas yang datang setiap pagi 
dan sore hari, sebanyak dua orang. Mereka bertugas membersihkan 
dan mengumpulkan sampah yang kemudian dibuang. Berikut ini 
adalah tabel yang menunjukkan kebersihan pasar menurut pedagang. 
Tabel 12. Kebersihan Pasar 
No Kebersihan Pasar Frekuensi Persentase 
1. Sangat baik 11 15,94 
2. Baik 54 78,26 
3. Tidak baik   4   5,80 
 Jumlah 69       100.00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
Sebanyak 11 pedagang (15,94%) menilai kebersihan pasar 
sangat baik, dan 54 pedagang (78,26%) masing-masing menilai baik. 
Menurut mereka petugas kebersihan tertib dan rajin dalam 
melaksanakan tugasnya tetapi jumlahnya perlu ditambah agar 
kebersihan pasar tetap terjaga. Sebanyak empat pedagang (5,80%) 
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menilai tidak baik. Mereka mengeluhkan sampah yang menumpuk 
karena kekurangan tempat sampah, sebagian juga telah rusak. 
Pedagang mengeluhkan pada musim hujan los 29 dan los 30 
mengalami banjir karena sampah yang menumpuk dan menyumbat 
selokan. Sehingga selokan tidak dapat mengalirkan air dengan lancar. 
Tempat sampah perlu ditambah dan perlu adanya himbauan 
membuang sampah pada tempatnya agar kesadaran kebersihan 
meningkat 
f. Pembuangan Limbah Kotoran 
Pasar hewan adalah pasar yang menghasilkan limbah kotoran. 
Demi menjaga kesehatan, maka kotoran tersebut harus dibuang dan 
dikelola secara tepat. Dimanakah pedagang membuang limbah kotoran 
tersebut? Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan dimana pedagang 
membuang kotoran hewan. 
Tabel 13. Pembuangan Kotoran Satwa 
No Membuang Kotoran Satwa Frekuensi Persentase 
1. Tempat sampah 51 73,91 
2. Selokan   4   5,80 
3. Komposter 14 20,28 
 Jumlah 69       100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
Sebanyak 51 pedagang (73,91%) membuang kotoran hewan di 
tempat sampah, hanya 14 pedagang (20,28%) yang membuang di 
komposter/tempat pengolahan kotoran hewan. Ternyata ada empat 
pedagang yang membuang kotoran hewan di selokan. Hal ini tidak 
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sehat dan kotoran tersebut dapat membawa penyakit. Harus ada 
himbauan bagi pedagang agar membuang kotoran hewan di komposter 
yang telah disediakan. Jika kebersihan pasar terjaga, maka pasar akan 
nyaman dan terhindar dari penyakit. Berikut adalah pie graph yang 
menunjukkan tempat pembuangan kotoran satwa oleh pedagang. 
    
Gambar 35. Pie Graph Tempat Pembuangan Kotoran Satwa 
g. Kondisi Komposter 
Pengelola Pasar Satwa Dongkelan menyediakan tiga buah 
komposter dimaksudkan sebagai tempat pengolahan kotoran satwa 
menjadi pupuk kandang yang bernilai ekonomis dan dapat 
dimanfaatkan untuk menyuburkan tanaman. Komposter tersebut 
letaknya ada di selatan dan timur pasar yang jauh dari jangkauan 
pedagang dan pengunjung. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan 
kondisi komposter menurut pedagang. 
Tabel 14. Kondisi Komposter 
No Kondisi Komposter Frekuensi Persentase 
1. Sangat baik   3   4,34 
2. Baik 50 72,47 
3. Tidak baik 15 21,73 
4. Sangat tidak baik   1   1,45 
 Jumlah 69       100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
Keterangan: 
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Sebanyak tiga pedagang (4,34%) menilai kondisi komposter 
sangat baik dan 50 pedagang (72,47%) menilai baik. Menurut mereka 
sarana Pasar Satwa Dongkelan sudah baik karena dilengkapi dengan 
komposter yang tidak tersedia di tempat lain. Komposter juga sudah 
diletakkan di tempat yang tepat yaitu jauh dari keramaian, sehingga 
tidak mencemari udara (bau). Namun demikian, kenyataannya 
komposter tersebut tidak dimanfaatkan oleh pedagang dengan baik. 
Kesadaran pedagang untuk memanfaatkan komposter masih rendah. 
Peneliti mengamati, ketiga komposter yang seharusnya digunakan 
untuk pengolahan kotoran hewan menjadi pupuk kandang tidak 
digunakan dan hanya dijadikan tempat sampah oleh beberapa 
pedagang yang kiosnya dekat dengan komposter tersebut. Oleh karena 
itu, perlu adanya himbauan dari pengelola pasar agar pedagang 
memanfaatkan komposter yang sudah tersedia. Apabila dimanfaatkan 
dengan baik, selain dapat mengurangi polusi bau karena letak 
komposter tersebut jauh dari kios, komposter tersebut juga dapat 
menghasilkan pupuk kandang yang dapat digunakan untuk 
menyuburkan tanaman. 15 pedagang (21,73%) lainnya menilai kondisi 
komposter tidak baik dan satu orang pedagang lainnya menilai kondisi 
komposter sangat tidak baik. Menurut mereka komposter terbengkalai 
tidak digunakan. 
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h. Pemilihan Alat Transportasi 
Pasar Satwa Dongkelan berlokasi di jalan Bantul nomor 141. 
Berada di samping jalan raya Bantul. Aksesbilitasnya mudah karena 
selain menggunakan kendaraan pribadi, angkutan umum juga tersedia. 
Berikut ini adalah tabel pemilihan alat transportasi yang digunakan 
oleh pedagang. 
Tabel 15. Pemilihan Alat Transportasi 
No Transportasi Frekuensi Persentase 
1. Sepeda   4 5,79 
2. Motor 56        81,16 
3. Mobil   2 2,89 
4. Angkutan umum   3 4,34 
5. Berjalan kaki   2 2,89 
6. Kendaraan lain   2 2,89 
 Jumlah 69      100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
 
Sebagian besar pedagang mengendarai motor, yaitu sebanyak 
56 pedagang (81,16%). Mereka memilih mengendarai motor karena 
praktis dan cepat. Empat pedagang (5,79%) lainnya mengendarai 
sepeda dengan alasan rumah mereka cukup dekat ditempuh 
menggunakan sepeda. Kemudian dua pedagang (2,89%) memilih 
mengendarai mobil karena jika menggunakan motor mereka kesulitan 
membawa barang dagangannya. Tiga pedagang (4,34%) memilih 
menggunakan angkutan umum. Dua pedagang (2,89%) menggunakan 
kendaraan lain yaitu: andong dan sepeda listrik. Kemudian dua 
pedagang lainnya memilih berjalan kaki karena mereka tinggal di 
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dusun Dongkelan yang jaraknya cukup dekat dengan pasar. Pemilihan 
alat transportasi dapat digambarkan melalui pie graph  berikut. 
     
Gambar 36. Pie Graph Pemilihan Alat Transportasi 
i. Jarak Menuju Lokasi 
Jarak lokasi dari pusat kota kira-kira dua kilometer dan jarak 
dari Bantul kota juga relatif dekat. Berikut adalah tabel jarak tempuh 
pedagang menuju lokasi. 
Tabel 16. Jarak Menuju Lokasi 
No Jarak (km) Frekuensi Persentase 
1. 1 – 5 36 52,17 
2.   6 – 10 13 18,84 
3. 11 – 15   9 13,04 
4. 16 – 20   5   7,24 
5. ≥ 20   6   8,70 
 Jumlah 69       100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
Pedagang yang menempuh jarak antara 1 – 5 km sebanyak 36 
pedagang (52,17%), diikuti jarak 6 – 10 km sebanyak 13 pedagang 
(18,84%), kemudian sembilan pedagang (13,04%) menempuh jarak 
antara 11 – 15 km, dan lima pedagang (7,24%) menempuh jarak antara 
Keterangan: 
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16 – 20 km. Jarak tempuh yang paling jauh, yaitu lebih dari 20 km 
sebanyak 6 pedagang (8,70%). Ada satu pedagang yang berasal dari 
Gunung Kidul, karena jarak tempuh yang jauh dia hanya pulang satu 
minggu sekali. Jarak tempuh menuju lokasi dapat digambarkan melalui 
pie graph  berikut. 
       
Gambar 37. Pie Graph Jarak Menuju Lokasi 
4. Kegiatan Jual Beli 
a. Kedatangan Pengunjung 
Pasar Satwa Dongkelan adalah pasar yang baru berdiri sejak 
tiga tahun lalu. Bagi penggemar burung, khususnya yang berdomisili 
di Yogyakarta pasar tersebut tidak asing lagi, tetapi ada sebagian orang 
yang belum tahu keberadaan pasar tersebut. Terutama masyarakat dari 
luar Yogyakarta. Berikut adalah tabel mengenai kedatangan 
pengunjung menurut pedagang. 
Tabel 17. Kedatangan Pengunjung 
No Kedatangan Pengunjung Frekuensi Persentase 
1. Meningkat 36 52,17 
2. Sama 15 21,74 
3. Turun 18 26,09 
 Jumlah 69       100,00 
 Sumber: Data Primer tahun 2013 
Keterangan: 
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36 pedagang (52,17%) menilai kedatangan pengunjung pasar 
meningkat, 15 pedagang (21,74%) menilai sama saja, dan 18 pedagang 
(26,09%) menilai pengunjung pasar menurun. Menurut keterangan 
pedagang, kedatangan pengunjung meningkat dibanding ketika 
berjualan di Pasar Ngasem dahulu. Namun demikian, tidak semua 
pengunjung tersebut berniat membeli. Kebanyakan mereka hanya 
melihat-lihat burung dan satwa yang dijual. Mereka menganggap hal 
ini sebagai rekreasi. Berbeda ketika di Pasar Ngasem dulu, karena 
pengunjung yang datang memang berniat membeli. Berikut adalah pie 
graph yang menunjukkan kedatangan pengunjung. 
     
Gambar 38. Pie Graph Kedatangan Pengunjung 
b. Hambatan Usaha 
Setiap pedagang memiliki hambatan usaha. Berikut adalah 
tabel hamabatan usaha. 
Tabel 18. Hambatan Usaha 
No Hambatan Usaha Frekuensi Persentase 
1. Sepi pembeli 16 23,19 
2. Persaingan pedagang musiman 20 28,98 
3. Musim hujan 24 34,78 
4. Lain-lain   9 13,04 
 Jumlah 69     100,00 
Sumber: Data Primer tahun 2013 
Keterangan: 
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16 pedagang (23,19%) menjawab sepi pembeli, 20 pedagang 
(28,98%) menjawab persaingan dengan pedagang musiman, 24 
pedagang (34,78%) lainnya menjawab terkendala musim hujan, dan 
sembilan pedagang (13,04%) menjawab lain-lain, yaitu: kekurangan 
air bersih, ketersediaan listrik, kekurangan modal dan kurangnya 
promosi tentang pasar. 
Menurut keterangan pedagang, pembeli cenderung sepi 
daripada ketika berjualan di Pasar Ngasem dahulu, karena sebagian 
besar pengunjung hanya melihat-lihat saja tetapi tidak membeli. 
Persaingan dengan pedagang musiman merupakan salah satu kendala 
yang dialami dalam kegiatan jual beli. Pada hari Minggu, Pasar Satwa 
Dongkelan ramai oleh pedagang musiman dari luar yang ikut berjualan 
di area pasar. Mereka berbaur dengan pedagang resmi, serta ada pula 
yang berjualan di pinggir jalan raya. Harga burung yang dijual oleh 
pedagang musiman lebih murah daripada burung yang dijual oleh 
pedagang resmi. Tentu saja hal ini mengakibatkan persaingan harga 
yang tidak sehat dan mematikan pasaran pedagang resmi. Terjadi 
kecemburuan oleh pedagang resmi karena mereka membayar kios dan 
retribusi setiap bulan, sedangkan pedagang musiman tidak dikenakan 
pungutan apapun. Pedagang resmi berdalih mereka mengambil untung 
lebih besar untuk menutup biaya retribusi. Apabila mereka menjual 
dengan harga yang sama dengan pedagang musiman tentu saja akan 
merugi. Menurut keterangan salah satu penjual burung: “Saya memang 
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menjual burung dengan harga lebih tinggi dibanding mereka 
(pedagang musiman-red) karena untuk menutupi uang retribusi yang 
sudah saya bayar. Lagipula saya membeli kios ini tidak murah, saya 
juga ingin ambil untung….” 
Menurut keterangan pembeli yang diwawancarai oleh penulis, 
“Harga burung di sini (pedagang musiman-red) lebih murah daripada 
pedagang di dalam (pedagang resmi-red)”. Saya lebih memilih 
burung yang kualitasnya bagus tetapi harganya murah. 
 
Gambar 39. Pedagang Musiman di dalam Area Pasar 
 
Gambar 40. Pedagang Musiman di Pinggir Jalan 
Pengelola pasar perlu mencari solusi agar kedua pihak tidak 
merasa dirugikan. Pedagang resmi memiliki hak perlindungan karena 
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telah membeli kios dan membayar retribusi bulanan. Pedagang 
musiman perlu diberi solusi, misalkan membangun los tambahan di 
sebelah Selatan pasar yang masih kosong untuk menampung mereka. 
Dengan demikian, pedagang musiman dapat berjualan di Pasar Satwa 
Dongkelan dengan peraturan, hak dan kewajiban yang sama seperti 
pedagang resmi. 
Beberapa pedagang juga mengeluhkan ketika musim hujan 
sebagian los mereka terendam banjir, sehingga kegiatan jual beli 
menjadi terganggu karena pengunjung menjadi enggan. Pedagang 
lainnya menjawab dengan berbagai alasan, antara lain mereka 
mengeluhkan mengenai tidak tersedianya listrik di los mereka, 
kekurangan air bersih, kekurangan modal, kurangnya iklan dan 
promosi pasar, dan penertiban pedagang yang berjualan lebih dari satu 
macam dagangan. Hambatan usaha dapat digambarkan melalui pie 
graph  berikut. 
 
Gambar 41. Pie Graph Hambatan Usaha 
c. Hari Ramai Pengunjung 
Pasar Satwa Dongkelan bukan merupakan pasar kebutuhan 
pokok yang setiap harinya ramai pengunjung. Pasar tersebut ramai 
Keterangan: 
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pada hari-hari tertentu. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hari 
ramai pengunjung. 
Tabel 19. Hari Ramai Pengunjung 
No Ramai Pengunjung Frekuensi Persentase 
1. Setiap hari   1   1,45 
2. Hari Minggu 39 56,52 
3. Libur sekolah   8 11,60 
4. Libur nasional 17 24,63 
5. Tidak tentu   4  5,80 
 Jumlah 69       100,00 
Sumber: Data Primer tahun 2013 
Sebagian besar pedagang menjawab pasar ramai pada hari 
Minggu, yaitu sebanyak 39 pedagang (56,52%). Hari Minggu ramai 
dikunjungi karena merupakan hari libur yang dimanfaatkan oleh para 
penggemar burung berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan untuk 
menyalurkan hobi mereka atau sekedar untuk berekreasi bersama 
keluarga. Kemudian, 17 pedagang (24,63%) menjawab hari libur 
nasional karena pada saat itu tidak hanya pengunjung lokal yang 
datang, melainkan juga pengunjung dari luar yang berlibur ke 
Yogyakarta dan berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan. Delapan 
pedagang (11,60%) menjawab hari libur sekolah ramai pengunjung 
terutama siswa-siswi yang diajak orang tuanya berekreasi edukasi di 
Pasar Satwa Dongkelan. Pedagang tidak keberatan dengan kunjungan 
dari siswa-siswa sekolah yang ingin mempelajari satwa, mereka 
mengaku bahagia. Empat pedagang (5,80%) menjawab tidak tentu 
kadang ramai pembeli, kadang sepi, sedangkan satu orang pedagang 
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menjawab setiap hari. Berikut ini adalah pie graph yang menunjukkan 
hari ramai pengunjung menurut pedagang. 
      
Gambar 42. Pie Graph Hari Ramai Pengunjung 
d. Selisih Pendapatan Rata-Rata Sebelum dan Setelah Relokasi 
Pasar Satwa Dongkelan merupakan pasar yang baru saja 
diresmikan pada 22 April 2010. Pedagang yang berjualan di pasar 
tersebut rata-rata merupakan pedagang yang direlokasi/dipindah dari 
Pasar Ngasem. Pada penelitian kali ini, peneliti ingin membandingkan 
jumlah pendapatan pedagang sebelum dan setelah direlokasi ke pasar 
yang baru. Peneliti ingin membandingkan apakah terjadi peningkatan 
pendapatan, penurunan atau sama saja, sehingga dapat dirumuskan 
langkah selanjutnya untuk mengembangkan pasar tersebut. Namun, 
demikian, ada pula pedagang yang berjualan bersamaan dengan 
dibukanya pasar, dan ada pula pedagang yang baru berjualan setelah 
Pasar Satwa Dongkelan dibuka, sehingga pendapatan mereka tidak 
dapat dibandingkan. Berikut adalah tabel yang menunjukkan 
pendapatan pedagang Pasar Satwa Dongkelan sebelum dan setelah 
relokasi.
Keterangan: 
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Pendapatan pedagang sebelum dan setelah relokasi bervariasi. 
Dari data yang didapat, sebanyak 18 pedagang (26,08%)  mengalami 
peningkatan pendapatan. Peningkatannya pun bervariasi, mulai dari Rp 
100.000,00 sampai yang tertinggi mencapai Rp 10.000.000,00 yaitu 
bapak Bambang dan bapak Garyana yang berjualan burung kicauan 
kelas juara. Namun demikian, ada pula  pedagang yang pendapatannya 
sama seperti ketika berjualan di pasar Ngasem dahulu, yaitu sebanyak 
16 pedagang (23,18%), bahkan ada pedagang yang pendapatannya 
turun, yaitu sebanyak 19 pedagang (27,53%). 
Jumlah pendapatan pedagang sebelum relokasi sebesar Rp 
187.300.000,00 dengan rata-rata pendapatan Rp 3.533.962,00 per 
bulan. Sedangkan jumlah pendapatan pedagang setelah relokasi 
sebesar Rp 160.500.000,00 dengan rata-rata pendapatan Rp 
3.028.302,00 per bulan. Dengan demikian, secara komulatif pedagang 
mengalami penurunan pendapatan. Pedagang yang banyak mengalami 
penurunan pendapatan adalah pedagang ikan hias yang letaknya di 
Blok Barat. Bapak Toras yang dahulu pendapatan per bulannya 
mencapai 25 juta, sekarang menurun kira-kira 12 juta rupiah per bulan. 
Mereka mengeluhkan keberadaan kios mereka yang tidak berada satu 
area dengan kios-kios satwa lain. Kios mereka berada di Blok Barat 
bersama dengan kios tanaman hias. Sementara pasar Blok Timur (zona 
satwa) yang cenderung ramai pengunjung dibandingkan dengan Blok 
Barat. Menurut keterangan Bapak Toras: “Pasar di Blok Barat tidak 
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seramai di Blok Timur karena yang menjadi favorit pengunjung 
adalah burung yang letaknya ada di Blok Timur.” 
Pedagang  burung  juga banyak mengeluhkan keberadaan 
pedagang musiman yang berjualan pada hari Minggu. Meskipun pada 
hari Minggu banyak pengunjung, tetapi dagangan mereka tidak laku 
karena pengunjung lebih memilih membeli burung pada pedagang 
musiman yang harganya lebih murah. Hal ini berpengaruh terhadap 
penghasilan pedagang karena dagangan mereka tidak laku. Hal 
tersebut yang menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan 
pedagang di Pasar Satwa Dongkelan. 
Untuk mengetahui selisih pendapatan pedagang sebelum dan 
sesudah relokasi maka akan dikelompokkan menurut kelas interval 
sebagai berikut: 
  
     
 
 
   
                  
 
 
   
          
 
 
i =  6.980.000 
keterangan : i   =  interval kelas 
Tt =  pendapatan tertinggi 
Tr =  pendapatan terendah 
 n  =  Jumlah kelas 
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Tabel 21. Selisih Pendapatan Pedagang 
No Pendapatan (dalam ribu) Sebelum Relokasi Sesudah Relokasi 
1                    < 7.000 48 50 
2 7.000 < 14.000    1  1 
3 14. 000 < 21.000   2 - 
4 21.000 < 28.000   2  - 
5 28.000 – 35.000  -  2 
 Jumlah 53 53 
 
Pendapatan pedagang di Pasar Satwa Dongkelan sebelum dan 
sesudah relokasi mengalami perubahan, ada yang meningkat dan ada 
pula yang menurun. Sebagian besar pedagang pendapatannya kurang 
dari Rp 7.000.000,00 per bulan. Namun demikian, ada pula pedagang 
yang pendapatannya mencapai Rp 35.000.000,00 per bulan. 
Pendapatan pedagang besar dan kecil mengalami perbedaan yang 
signifikan. Pedagang besar dapat memperoleh puluhan juta rupiah per 
bulan, sedangkan pendapatan pedagang kecil berkisar antara ratusan 
ribu hingga jutaan rupiah per bulan. Tabel 21 menunjukkan bahwa 
sebagian besar pedagang pendapatannya dibawah Rp 7.000.000,00. 
Mereka merupakan pedagang kecil menengah yang memiliki modal 
dan pendapatan kecil. Sebaliknya, pedagang dengan modal besar akan 
mendapatkan penghasilan besar karena barang dagangan mereka 
bernilai mahal. Jika dilihat dari selisih pendapatan maka dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan pedagang mengalami peningkatan dan 
penurunan. 
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e. Sarana dan Prasarana yang Perlu Diperbaiki 
Sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan sudah tersedia 
dengan cukup dan baik, tetapi masih ada yang perlu diperbaiki untuk 
kelancaran kegiatan jual beli serta kenyamanan pedagang dan pembeli. 
Berikut adalah daftar sarana dan prasarana yang perlu diperbaiki 
menurut persepsi pedagang. 
Tabel 22. Sarana dan Prasarana Yang Perlu Diperbaiki 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Ketersediaan tempat parkir 18 
2 Kebersihan tempat ibadah   4 
3 Tempat sampah dan pembuangan limbah kotoran 24 
4 Kebersihan toilet 13 
5 Warung makan dan minum 11 
6 Kios 17 
7 Layanan kesehatan hewan 25 
8 Layanan informasi   8 
9 Layanan air siap minum 10 
10 Petugas kebersihan   8 
11 Petugas keamanan 13 
  Sumber: Data Primer tahun 2013 
Tanggapan, kritik, saran pedagang mengenai sarana dan 
prasarana di Pasar Satwa Dongkelan bervariasi. Mereka banyak 
mengeluhkan tentang ketersediaan tempat parkir. Pada hari libur 
khususnya hari Minggu, Pasar Satwa Dongkelan selalu ramai 
pengunjung dan mayoritas dari mereka menggunakan motor sebagai 
alat transportasi. Tempat parkir yang tersedia tidak cukup menampung 
kendaraan tersebut, bahkan tempat parkir khusus pedagang dan 
petugas pasar pun tidak mampu menampung kelebihan kendaraan 
tersebut. Dampaknya,  banyak pedagang dan pengunjung yang 
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terpaksa memarkir kendaraan di jalanan pasar yang seharusnya 
dijadikan tempat pejalan kaki, bahkan ada yang parkir di depan kios. 
Hal ini menimbulkan kesan tidak rapi dan mengurangi kenyamanan 
serta kelancaran mobilitas pengunjung yang ingin melihat-lihat dan 
mencari barang yang akan dibelinya. Pedagang berharap pengelola 
pasar membuat tempat parkir yang lebih memadai serta diberi peneduh 
agar kendaraan tidak terkena panas dan hujan. 
Komposter sebaiknya dimanfaatkan secara maksimal. 
Pedagang hendaknya tertib membuang kotoran hewan mereka di 
komposter yang telah disediakan. Hal ini dapat mengurangi 
kemungkinan tertularnya penyakit yang disebarkan melalui kotoran 
hewan. Selain itu, kotoran yang terkumpul dapat diolah menjadi pupuk 
kandang yang dapat digunakan untuk menyuburkan tanaman. 
Dibutuhkan peraturan tegas dan tertulis dari pengelola pasar, serta 
dibutuhkan pula kesadaran dari pedagang untuk membuang kotoran 
burung dan satwa mereka di komposter yang telah disediakan agar 
tercipta lingkungan pasar yang bersih dan terhindar dari penyakit. 
Masalah yang dikeluhkan pengunjung, pedagang dan petugas 
penjaga toilet adalah kurangnya suplai air bersih. Menurut keterangan 
penjaga toilet, sumur dan tandon penampung air yang ada di pasar blok 
timur hanya ada satu buah. Persediaan tersebut tidak dapat mencukupi 
untuk kebutuhan air seluruh pasar. Oleh karena itu, dari lima toilet 
yang ada hanya tiga toilet yang berfungsi dengan baik. 
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Pasar Satwa Dongkelan memiliki 16 kios dan 39 los.  Kios 
bangunannnya lebih kokoh, dilengkapi dengan listrik, dan letaknya di 
bagian depan pasar dekat pintu keluar, sedangkan los bangunannya 
terbuat dari kayu dan dibatasi oleh sekat satu sama lainnya. Namun 
demikian, ada pula los yang tidak memiliki sekat, yaitu los yang 
menjual makanan burung. Pedagang yang berjualan di los 
mengeluhkan tentang tidak adanya aliran listrik. Bagi mereka listrik 
merupakan kebutuhan yang penting, khususnya untuk penerangan 
karena sebagian besar pedagang meninggalkan barang dagangan 
mereka di los. Pedagang mengeluhkan burung mereka yang diserang 
oleh tikus pada malam hari karena tidak adanya penerangan, sehingga 
membuat tikus merajalela. karena tidak adanya penerangan pada 
malam hari banyak tikus. Beberapa secara pedagang secara 
berkelompok berinisiatif membuka aliran listrik untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Pedagang juga mengeluhkan saat musim hujan los 
mereka banjir, khususnya los 29 dan 30. Banjir tersebut diakibatkan 
karena los mereka letaknya lebih rendah dari los lain. Selain itu 
selokan yang berguna untuk mengalirkan air hujan sering tersumbat, 
mengakibatkan aliran air tidak lancar dan tidak mampu menampung 
debit air hujan yang tinggi saat hujan deras. Perlu adanya penanganan 
lebih lanjut dari pihak pengelola, agar masalah banjir ini dapat 
ditanggulangi. 
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Pengelola Pasar Satwa Dongkelan bekerjasama dengan 
Perusahaan Air Minum (PAM) membangun alat yang dapat mengolah 
air mentah menjadi air siap minum. Layanan ini gratis bagi 
pengunjung dan pedagang yang ingin memanfaatkannya. Namun 
demikian, layanan air siap minum ini jarang digunakan. 
f. Event/Kegiatan Pasar Satwa Dongkelan 
Peneliti ingin mengetahui apakah ada event atau kegiatan yang 
diadakan di Pasar Satwa Dongkelan dalam rangka menarik minat 
pengunjung. Sebanyak 63 pedagang (91,30%) menjawab ada kegiatan, 
sedangkan enam pedagang (8,70%) menjawab tidak ada kegiatan yang 
diselenggarakan di pasar. Responden yang menjawab tidak ada 
kegiatan adalah pedagang-pedagang ikan hias yang berjualan di Blok 
Barat karena di sana tidak ada event seperti yang diselenggarakan di 
Blok Timur. 
g. Jenis Event/Kegiatan 
Event yang ada diharapkan dapat meningkatkan minat 
pengunjung untuk datang ke Pasar Satwa Dongkelan. Berikut ini 
adalah tabel yang menunjukkan jenis event yang diadakan di pasar. 
Tabel 23. Jenis Event 
No Jenis Event Frekuensi Persentase 
1 Perlombaan burung 61 88,40 
2 Hiburan rakyat   4   5,80 
3 Kunjungan dari Pemda lain   3   4,35 
4 Lain-lain   1   1,45 
 Jumlah 69       100,00 
    Sumber: Data Primer tahun 2013 
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Sebanyak 62 pedagang (88,40%) menjawab kegiatan yang  
diadakan di Pasar Satwa Dongkelan adalah latihan bersama dan 
perlombaan burung. Empat pedagang (5,80%) menjawab hiburan 
rakyat, tiga pedagang (4,35%) menjawab kunjungan dari Pemerintah 
Daerah lain, dan satu orang menjawab lain-lain. Menurut keterangan 
responden tersebut, dahulu secara rutin diadakan perlombaan catur 
antar pedagang. 
Kegiatan yang sangat diminati adalah latihan bersama dan 
perlombaan burung. Kegiatan ini diadakan rutin setiap hari Senin dan 
Jum’at sore, pukul 16.00 sampai 17.30. Kegiatan yang ini selalu ramai 
pengunjung, baik menjadi peserta atau pengunjung yang hanya melihat 
saja. Berikut ini adalah pie graph  yang menunjukkan jenis event. 
 
 
    
 
 
Gambar 43. Pie Graph Jenis Event 
h. Tanggapan Terhadap Event 
Mayoritas pedagang menanggapi positif terhadap kegiatan 
yang digelar, khususnya latihan bersama dan perlombaan burung. 
Pedagang mendukung agar kegiatan latihan bersama dan perlombaan 
burung terus dilakukan. Menurut mereka, kegiatan rutin tersebut dapat 
Keterangan: 
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meningkatkan jumlah pengunjung meskipun pengunjung yang datang 
belum tentu membeli. Banyak pengunjung yang datang ke Pasar Satwa 
Dongkelan dengan maksud berekreasi, hanya melihat-lihat perlombaan 
burung saja. Namun demikian, pedagang tetap bersemangat dan 
senang jika pasar ramai pengunjung. Pedagang satwa lain juga 
meminta pengelola pasar tidak hanya mengadakan kegiatan yang 
berhubungan dengan burung saja, tetapi juga satwa lain seperti 
pameran kucing hias, anjing, hamster dan hewan reptil agar menarik 
minat pengunjung terhadap satwa tersebut, sehingga dapat 
meningkatkan penjualan mereka. 
i. Hambatan Dalam Kegiatan Jual Beli 
Hambatan yang dialami pedagang dalam kegiatan jual beli di 
Pasar Satwa Dongkelan bermacam-macam, diantaranya sudah 
dijelaskan di atas. Peneliti mencoba untuk memilih dan merangkum 
masalah tersebut di bawah ini: 
1) Kekurangan modal 
Pedagang yang berjualan di Pasar Satwa Dongkelan terdiri 
dari berbagai macam kalangan. Ada pedagang yang skalanya besar, 
menengah, ada pula yang skala kecil. Hal ini tentu berpengaruh 
terhadap pendapatan mereka masing-masing. Pedagang kecil 
mengeluhkan tentang kesulitan mereka mengembangkan usaha 
karena kekurangan modal. Burung yang mereka jual harganya 
murah dan mereka tidak dapat mengambil banyak keuntungan. 
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Keuntungan yang mereka dapat hanya cukup untuk biaya hidup 
sehari-hari, sehingga mereka tidak dapat mengembangkan usaha. 
2) Pedagang musiman 
Pedagang musiman yang berjualan di Pasar Satwa 
Dongkelan pada hari Minggu menimbulkan persaingan harga 
antara pedagang resmi dan pedagang musiman. Meskipun pada 
hari Minggu ramai pengunjung tetapi pedagang resmi 
mengeluhkan sepi pembeli. Hal ini disebabkan karena pengunjung 
lebih memilih membeli di pedagang musiman karena harga yang 
ditawarkan pedagang musiman lebih murah daripada pedagang 
resmi. Pedagang resmi mengalami kerugian karena mereka sepi 
pembeli dan barang dagangan mereka tidak laku. 
3) Pedagang yang berjualan tidak sesuai dengan izin dagang 
Peraturan di Pasar Satwa Dongkelan mengatur bahwa 
pedagang hanya boleh berjualan satu macam dagangan, tidak boleh 
lebih. Namun dalam prakteknya ada pedagang yang berjualan tidak 
sesuai izin karena mereka menjual lebih dari satu jenis dagangan. 
Misalnya pedagang makanan burung yang juga berjualan burung, 
atau pedagang sangkar burung yang juga berjualan makanan 
burung. Beberapa pedagang mengeluhkan tentang hal ini karena 
selain tidak tertib aturan juga menimbulkan rasa iri bagi pedagang 
lain. Menurut mereka pedagang yang menjual lebih dari satu 
macam dagangan merupakan pesaing yang tidak adil bagi mereka. 
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4) Kesulitan memperoleh barang dagangan 
Pedagang mengalami kekurangan persediaan/stok dagangan 
karena sulitnya mencari dagangan tersebut. Selain dari pasar Legi 
Kotagedhe, pedagang umumnya juga mendapat pasokan burung 
dari Solo. Apabila suplai dari keduanya tidak ada, pedagang 
kesulitan memperoleh dagangan, sehingga mereka menganggur 
karena tidak memiliki barang yang akan dijual. 
j. Saran dan Pesan Pedagang untuk Pengelola Pasar 
Peneliti mencoba menampung aspirasi dari pedagang berupa 
saran dan pesan yang berhubungan dengan kegiatan jual beli di pasar. 
Pedagang berharap saran dan pesan tersebut dapat menjadi 
pertimbangan bagi pengelola pasar dalam upaya mengembangkan 
Pasar Satwa Dongkelan menjadi pasar yang lebih baik dan maju. Saran 
dan pesan tersebut antara lain: 
1) Bantuan kredit lunak bagi pedagang kecil untuk mengembangkan 
usaha mereka. Pedagang kecil tidak dapat mengembangkan 
usahanya karena kekurangan modal. Berbeda dengan pedagang 
besar yang memiliki modal banyak, usaha mereka terus 
berkembang karena keuntungan yang mereka dapat besar. Dalam 
satu transaksi saja dapat menjual burung dengan harga jutaan 
rupiah. Saat ini sudah ada bank BPD yang ada di dalam komplek 
pasar, tetapi cenderung kosong dan tidak ada petugas yang berjaga. 
Selain itu ada ATM bank Mandiri yang juga jarang digunakan. 
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2) Perlindungan hak pedagang resmi. Pengelola pasar hendaknya 
melindungi hak pedagang resmi karena mereka tersaingi dengan 
keberadaan pedagang musiman yang bejualan setiap hari Minggu 
yang ramai pengunjung. 
3) Penertibkan pedagang yang berjualan tidak sesuai dengan izin. 
Selama ini ada pedagang yang menjual lebih dari satu macam 
dagangan. Hal ini mengakibatkan kecemburuan diantara pedagang 
satu dengan yang lain. Pedagang berharap agar semua patuh dan 
konsekuen terhadap peraturan dan kesepakatan semula yang 
mengatur setiap pedagang hanya boleh menjual satu jenis 
dagangan. 
4) Promosi dan iklan tentang pasar lebih ditingkatkan, baik melalui 
media cetak, internet, spanduk atau surat kepada pemerintah daerah 
lain. Masih banyak pengunjung yang belum tahu keberadaan Pasar 
Satwa Dongkelan, khususnya pengunjung dari luar daerah. Bahkan 
ada pengunjung yang baru mengetahui pasar Ngasem telah 
direlokasi ke Dongkelan. 
5) Pengelola pasar bekerjasama dengan Dinas Pariwisata dan hotel-
hotel yang ada di Yogyakarta untuk mendatangkan turis baik 
domestik maupun mancanegara yang menginap di hotel mereka ke 
Pasar Satwa Dongkelan. Kegiatan itu dapat dijadikan promosi yang 
baik dan efektif bagi Pasar Satwa Dongkelan. Selama ini 
wisatawan yang datang ke pasar, khususnya dari mancanegara 
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berkunjung atas dasar inisiatif sendiri. Mereka datang sendiri, 
berpasangan atau dalam kelompok-kelompok kecil. 
6) Pembangunan sumur baru untuk memenuhi kebutuhan air di Pasar 
Satwa Dongkelan. Sumur yang ada sekarang dinilai kurang 
mencukupi kebutuhan air seluruh pasar. Hal ini menyebabkan 
kekurangan air. 
7) Paguyuban pedagang pasar lebih diperhatikan lagi. Diadakan 
forum diskusi yang melibatkan pedagang dan pengelola pasar agar 
dapat menjaga kerukunan dan kebersamaan antar pedagang. 
C. Kemungkinan Upaya Pengembangan Pasar Satwa Dongkelan 
Peneliti mencoba menganalisis hasil penelitian yang sudah 
disampaikan sebelumnya untuk mengetahui upaya pengembangan Pasar 
Satwa Dongkelan. Analisis yang digunakan adalah SWOT (Strenght, 
Weakness, Opportunities, dan Threaths). Kekuatan (Strenght) dan Peluang 
(Opportunities) menunjukkan potensi positif dari obyek penelian, sedangkan 
Kelemahan (Weakness) dan Ancaman (Threaths) mengindikasikan hambatan 
dalam kegiatan jual beli di Pasar Satwa Dongkelan. Jika sudah diketahui 
potensi dan hambatan yang ada, maka akan dirumuskan strategi yang tepat 
dalam upaya mengembangkan Pasar Satwa Dongkelan. 
1. Kekuatan (Strenght) 
a. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk kegiatan jual beli 
di pasar sudah memadai. Kios dan los sebagai tempat berjualan 
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pedagang sudah tertata dengan baik dan rapi, komposter sebagai 
tempat pengolahan kotoran satwa sudah tersedia, pos kesehatan hewan 
juga sudah tersedia. Begitu pula dengan sarana dan prasarana lain yang 
diperlukan oleh umum, seperti: toilet, musholla, lahan parkir, warung 
makan, playground, layanan informasi, petugas keamanan dan 
kebersihan, bahkan di pasar juga terdapat layanan air siap minum yang 
tidak tersedia di pasar-pasar lain. Secara umum, Pasar Satwa 
Dongkelan dapat dikategorikan sebagai pasar modern yang memiliki 
sarana dan prasarana lengkap. 
b. Aksesbilitas 
Aksesbilitas merupakan faktor penting dalam mendukung 
kelancaran kegiatan jual beli. Kemudahan menuju lokasi dan 
ketersediaan angkutan umum sangat berpengaruh terhadap ramai 
tidaknya suatu lokasi. Lokasi Pasar Satwa Dongkelan sangat strategis 
karena terletak di perbatasan antara kota Yogyakarta dan Bantul, 
sehingga merupakan jalur utama yang banyak dilalui. Jarak lokasi dari 
pusat kota Yogyakarta tidak terlalu jauh, pun juga dengan jarak dari 
Bantul kota. 
c. Ramai Pengunjung 
Pasar Satwa Dongkelan ramai pengunjung setiap hari libur 
nasional, liburan sekolah, akhir minggu serta pada saat diadakannya 
latihan bersama dan perlombaan burung. Hal ini dapat dimanfaatkan 
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untuk meningkatkan pendapatan pedagang, baik pedagang satwa dan 
makanan satwa, maupun pedagang kuliner. 
d. Kegiatan Latihan Dan Perlombaan Burung 
Kegiatan rutin yang diadakan di Pasar Satwa Dongkelan adalah 
latihan bersama dan perlombaan burung. Kegiatan yang diadakan rutin 
setiap hari Senin dan Jum’at sore pukul 16.00 sampai 17.30 ini terbukti 
sangat diminati pengunjung. Tidak hanya pedagang burung dan 
makanan burung yang diuntungkan, tetapi juga pedagang kuliner yang 
laris karena banyak pengunjung yang datang membeli makan dan 
minum atau sekedar beristirahat disana. 
2. Kelemahan (Weakness) 
a. Permodalan 
Permodalan merupakan salah satu masalah klasik bagi 
pedagang kecil dan menengah. Mereka tidak dapat mengembangkan 
usaha dikarenakan kekurangan modal. Barang dagangan yang mereka 
jual untungnya sedikit dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari pedagang. Menurut hasil pengamatan peneliti, pendapatan 
pedagang di Pasar Satwa Dongkelan yang mengalami peningkatan 
rata-rata adalah pedagang besar, sedangkan pedagang kecil cenderung 
sama atau menurun dibanding ketika berjualan di pasar Ngasem. 
Pedagang besar dapat mengambil untung banyak karena barang 
dagangan yang dijual nilainya mencapai jutaan rupiah, khususnya 
burung kicauan kelas juara, bahkan ada yang harganya mencapai 
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ratusan juta rupiah. Berbeda dengan pedagang kecil yang hanya dapat 
mengambil untung sedikit, rata-rata Rp 2.000,00 hingga Rp 5.000,00 
setiap transaksi. 
b. Stok Dagangan 
Salah satu kendala pedagang di Pasar Satwa Dongkelan adalah 
kesulitan memperoleh stok dagangan, terutama pedagang burung. 
Mereka mendapatkan stok dari pasar Legi, Kotagedhe dan dari Solo. 
Apabila mereka tidak mendapat suplai burung, maka tidak ada 
kegiatan jual beli, sehingga mereka menganggur dan tidak 
memperoleh pendapatan. 
c. Sosialisasi Pasar 
Pasar Satwa Dongkelan merupakan pasar yang baru berdiri 
selama tiga tahun. Bagi masyarakat pecinta burung di Yogyakarta 
tentu sudah familier dengan pasar tersebut. Namun demikian, ternyata 
tidak semua pengunjung tahu bahwa pasar Ngasem telah 
direlokasi/dipindah ke Pasar Satwa Dongkelan. Menurut pedagang, 
ada pengunjung dari Wonosari yang menceritakan bahwa ia sempat 
terkejut ketika berkunjung ke pasar Ngasem dan mendapati pasar 
tersebut sudah tidak menjual burung dan satwa lagi. Ternyata 
pengunjung tersebut tidak tahu bahwa pedagang burung dan satwa 
sudah direlokasi ke Pasar Satwa Dongkelan. Jadi, perlu adanya 
sosialisasi, baik melalui iklan atau promosi agar Pasar Satwa 
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Dongkelan tidak hanya diketahui oleh masyarakat Yogyakarta, tetapi 
juga masyarakat dari luar kota. 
d. Kesadaran Kesehatan 
Kesadaran pedagang akan kebersihan dan kesehatan di Pasar 
Satwa Dongkelan masih kurang. Masih ada pedagang yang membuang 
sampah kotoran hewan di selokan. Kotoran hewan sangat berbahaya 
karena dapat membawa bibit penyakit, sehingga harus dibuang ke 
tempat yang aman dan jauh dari kontak langsung dengan manusia. 
Oleh karena itu, pengelola pasar sudah menyediakan komposter yang 
berguna untuk mengolah kotoran hewan menjadi pupuk kandang. 
Namun demikian, pedagang jarang memanfaatkan komposter tersebut. 
Demi menciptakan pasar yang bersih, nyaman dan sehat, seluruh 
penghuni pasar harus memiliki kesadaran akan kebersihan lingkungan. 
3. Peluang (Opportunities) 
a. Bantuan Kredit Lunak 
Pemerintah melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
bertujuan untuk membantu pengusaha kecil dan menegah dengan 
memberikan bantuan kredit lunak. Bantuan kredit lunak dapat 
dimanfaatkan oleh pedagang untuk menambah modal, sehingga dapat 
memajukan usaha dan meningkatkan kesejahteraan mereka. 
b. Iklan dan Promosi 
Iklan dan promosi diperlukan untuk memperkenalkan Pasar 
Satwa Dongkelan yang baru berdiri selama tiga tahun ini agar lebih 
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dikenal masyarakat luas. Faktanya, masih ada masyarakat yang belum 
tahu bahwa pasar Ngasem telah direlokasi ke Pasar Satwa Dongkelan. 
Oleh karena itu, perlu iklan dan promosi yang tepat. Iklan dan promosi 
dapat dilakukan melalui brosur, spanduk, media massa, seperti: koran 
atau majalah, atau melalui situs internet. Internet merupakan media 
yang sangat efektif dan efisien untuk mempromosikan Pasar Satwa 
Dongkelan karena dapat diakses di seluruh dunia, sehingga tidak hanya 
dipromosikan dalam lingkup lokal atau nasional saja, tetapi juga 
internasional. 
c. Kerjasama Dengan Pihak Terkait 
Pengelola pasar perlu menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak untuk lebih memajukan Pasar Satwa Dongkelan, misalnya 
dengan paguyuban hotel yang ada di Yogyakarta. Kerjasama yang 
dijalin bisa dalam bentuk mendatangkan wisatawan yang menginap di 
hotel untuk diajak berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan. Wisatawan 
mancanegara khususnya, sangat tertarik dengan pasar hewan karena 
mereka jarang menemui pasar seperti itu di negaranya. Menurut 
keterangan pedagang, pernah ada wisatawan asing yang bertanya 
kepadanya tentang cock fighting yang dalam kehidupan sehari-hari kita 
disebut dengan adu ketangkasan ayam jago. Ternyata wisatawan 
tersebut ingin merekam adu jago dengan handycam yang dia bawa. 
Menurutnya itu adalah hal yang unik dan tidak ada di negaranya. 
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Wisatawan asing tersebut kemudian memberi tips karena telah 
dipertontonkan adu ketangkasan jago. 
Pihak pengelola pasar juga dapat bekerjasama dengan Dinas 
Pariwisata atau melalui situs Pemerintah Kota Yogyakarta untuk 
mempromosikan keberadaan Pasar Satwa Dongkelan agar lebih 
dikenal masyarakat luas, sehingga wisatawan yang mencari info lewat 
situs tersebut ketika berlibur ke Yogyakarta dapat menyempatkan diri 
berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan. 
4. Ancaman (Threats) 
a. Pemanfaatan Komposter 
Pedagang belum memanfaatkan komposter secara maksimal. 
Sangat disayangkan karena selain dapat mengurangi kemungkinan 
tertularnya penyakit akibat kotoran satwa, komposter tersebut juga 
dapat menghasilkan pupuk kandang yang bernilai ekonomis dan dapat 
menyuburkan tanaman. 
b. Penertiban Pedagang Tidak Resmi 
Pedagang musiman yang berjualan di Pasar Satwa Dongkelan 
setiap hari Minggu dinilai mengganggu bagi pedagang resmi. Harga 
jual mereka yang lebih rendah membuat pengunjung lebih memilih 
membeli di pedagang musiman, sehingga membuat pedagang resmi 
kalah saing. Hal ini dinilai merugikan oleh pedagang resmi karena 
mereka sudah membayar retribusi setiap bulan, tetapi tidak 
mendapatkan hak berdagang secara adil. 
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c. Penertiban Izin Berdagang 
Peraturan di Pasar Satwa Dongkelan tidak memperbolehkan 
pedagang menjual lebih dari satu macam dagangan. Namun, dalam 
prakteknya ternyata ada pedagang yang menjual lebih dari satu macam 
dagangan. Hal ini menimbulkan kecemburuan diantara pedagang 
lainnya. Mereka menginginkan pedagang yang berjualan tidak sesuai 
izin agar ditertibkan supaya persaingan dagang adil dan tidak ada 
kecemburuan antar pedagang. 
Pembahasan terakhir dalam penelitian ini ialah mengenai Strategi 
Pengembangan Pasar Satwa Dongkelan. Dari hasil pembahasan mengenai 
analisis faktor fisik dan non fisik yang meliputi aspek-aspek sarana 
prasarana, proses kegiatan jual beli, event/kegiatan yang diadakan rutin, 
permodalan, iklan dan promosi, maka peneliti kemudian merumuskannya 
ke dalam sebuah matriks SWOT. Matriks SWOT ini berisi identifikasi 
terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada. Secara 
lebih jelas matriks SWOT tersebut peneliti tuangkan dalam tabel 24. 
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Tabel 24. Matrik SWOT 
 
 
 
 
 
Strenght (Kekuatan) 
1. Sarana dan prasarana 
yang lengkap dan 
modern. 
2. Aksesbilitas yang mudah 
menuju lokasi. 
3. Kegiatan latihan bersama 
dan perlombaan burung 
yang rutin diadakan 
setiap hari Senin dan 
Jumat sore. 
4. Ramai pengunjung pada 
akhir minggu dan hari 
libur nasional. 
Weakness (Kelemahan) 
1. Pedagang kecil 
kekurangan modal. 
2. Kesulitan memperoleh 
stok barang dagangan. 
3. Pengunjung dari luar kota 
belum terlalu mengenal 
Pasar Satwa Dongkelan. 
4. Kesadaran pedagang akan 
kesehatan kurang. 
Opportunities (Peluang) 
1. Bantuan kredit lunak 
untuk Usaha Kecil 
Menengah (UKM). 
2. Iklan dan promosi 
melalui media massa 
atau internet. 
3. Menjalin kerjasama 
dengan Dinas 
Pariwisata dan hotel-
hotel di Yogyakarta 
untuk mendatangkan 
pengunjung. 
Strategi SO 
1. Menjalin kerjasama 
dengan paguyuban hotel 
di Yogyakarta untuk 
membawa wisatawannya 
berkunjung ke Pasar 
Satwa Dongkelan, karena 
wisatawan, khususnya 
wisatawan mancanegara 
sangat menggemari 
pertunjukan adu 
ketangkasan ayam jago. 
Strategi WO 
1. Memaksimalkan program-
program bantuan dari 
pemerintah untuk 
mengatasi permasalahan 
modal bagi pedagang kecil 
dan menengah. 
2. Meningkatkan iklan dan 
promosi, khususnya ke 
luar kota. 
Threats (Ancaman) 
1. Pedagang belum 
memanfaatkan 
komposter secara 
maksimal. 
2. Persaingan tidak sehat 
antara pedagang resmi 
dan pedagang 
musiman. 
3. Pedagang yang 
menjual barang 
dagangan tidak sesuai 
izin. 
Strategi ST 
1. Sosialisasi pemanfaatan 
komposter sebagai 
penghasil pupuk kandang 
yang bernilai ekonomis. 
2. Penertiban pedagang 
musiman untuk 
melindungi hak 
pedagang resmi. 
3. Penertiban pedagangan 
sesuai dengan izin 
berdagang. 
Strategi WT 
1. Pemanfaatan komposter 
sebagai penghasil pupuk 
yang dapat dijual untuk 
meningkatkan pendapatan 
2. Sosialisasi kesehatan dan 
bahaya penularan penyakit 
yang disebabkan oleh 
unggas. 
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D. Arahan Pengembangan Pasar Satwa Dongkelan 
Dari rumusan isu-isu strategis yang muncul dari kombinasi kekuatan 
peluang (SO), kekuatan ancaman (ST), kelemahan peluang (WO) serta 
kelemahan ancaman (WT) pada tabel matriks SWOT tersebut dapat 
diidentifikasi isu-isu strategis dalam Upaya Pengembangan Pasar Satwa 
Dongkelan adalah: 
1. Strategi SO : Memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang 
a. Menjalin kerjasama paguyuban hotel di Yogyakarta untuk membawa 
wisatawannya berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan, sehingga pasar 
tidak hanya ramai pada hari libur dan hari Minggu saja. Wisatawan, 
khususnya wisatawan mancanegara sangat menggemari kebudayaan 
Indonesia dan adat istiadatnya, termasuk pertunjukan adu ketangkasan 
ayam jago. Menurut mereka tradisi tersebut unik dan tidak dapat 
mereka temui di negara asalnya. 
2. Strategi ST : Memaksimalkan kekuatan dan mengatasi ancaman 
a. Pengelola pasar melakukan sosialisasi pemanfaatan komposter sebagai 
alat pengolah kotoran hewan menjadi pupuk kandang yang dapat 
bernilai ekonomis serta dapat dimanfaatkan untuk menyuburkan 
tanaman. 
b. Melindungi hak dagang pedagang resmi Pasar Satwa Dongkelan 
dengan melakukan penertiban pedagang musiman yang berjualan 
setiap hari Minggu. 
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c. Penertiban pedagang yang berjualan tidak sesuai dengan izin 
berdagang agar tercipta persaingan dagang yang kondusif dan tidak 
menimbulkan kecemburuan antar pedagang. 
3. Strategi WO : Memanfaatkan peluang dan  mengatasi kelemahan 
a. Memaksimalkan program bantuan dari pemerintah seperti Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) untuk mengatasi permasalahan modal yang 
menimpa pedagang kecil agar dapat mengembangkan usahanya. 
b. Meningkatkan iklan dan promosi melalui media massa, brosur atau 
spanduk untuk memperkenalkan Pasar Satwa Dongkelan ke luar kota, 
bahkan sampai ke luar negeri dengan memanfaatkan situs internet. 
4. Strategi WT : Meminimalkan kelemahan serta mengatasi ancaman 
a. Pemanfaatan komposter untuk mengolah kotoran satwa menjadi pupuk 
kandang yang dapat dijual, sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
pedagang. 
b. Melakukan sosialisasi tentang kesehatan dan bahaya penularan 
penyakit oleh hewan, khususnya unggas agar pedagang lebih 
memperhatikan tentang kesehatan serta diharapkan mereka mau 
memanfaatkan komposter yang sudah disediakan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian mengenai kemungkinan upaya pengembangan 
Pasar Satwa Dongkelan, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Hail penelitian mengenai sarana dan prasarana Pasar Satwa Dongkelan 
antara lain: 
a. Ketersediaan sarana dan prasarana di Pasar Satwa Dongkelan sudah 
memadai dan lengkap. Kios dan los pedagang tertata dengan rapi. 
Tersedia pula musholla, warung makan, toilet, layanan air siap minum, 
layanan informasi dan pengaduan, layanan kesehatan hewan, pos 
keamanan, kubah burung serta playground sebagai tempat bermain 
bagi anak-anak. Namun demikian, perlu penambahan tempat parkir 
karena pada hari Minggu dan hari libur ketersediaan tempat parkir 
kurang. Sumur air jumlahnya hanya satu, oleh karena itu jumlahnya 
perlu ditambah karena ketersediaan air bersih di Pasar Satwa 
Dongkelan masih kurang terutama pada siang hari. Los juga 
membutuhkan aliran listrik untuk penerangan pada malam hari dan 
untuk keperluan sehari-hari pedagang, misalnya: mengisi ulang baterai 
ponsel atau menonton tv/hiburan. 
b. Pemanfaatan sarana dan prasarana belum maksimal. Misalnya 
komposter sebagai tempat penampungan dan pengolahan kotoran 
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satwa belum digunakan sebagaimana mestinya. Komposter dapat 
mengurangi polusi udara (bau) dari kotoran satwa dan dapat 
menghasilkan pupuk kandang yang bernilai ekonomis karena berguna 
untuk menyuburkan tanaman. 
2. Hambatan yang dialami pedagang di Pasar Satwa Dongkelan dalam 
kegiatan jual beli antara lain sebagai berikut: 
a. Kekurangan modal 
Pedagang kecil dan menengah membutuhkan modal untuk 
mengembangkan usahanya. Selama pedagang kecil hanya mendapat 
untung sedikit dari kegiatan jual beli, bahkan mereka sering merugi. 
b. Persaingan antara pedagang resmi dan pedagang musiman 
Pada hari Minggu banyak pedagang musiman yang datang dari 
segala penjuru ikut berjualan di dalam dan di luar area Pasar Satwa 
Dongkelan. Mereka berjualan tanpa izin dan tidak dikenakan retribusi. 
Ditambah lagi pengunjung lebih suka membeli pada pedagang 
musiman yang harga jualnya lebih murah. Hal ini menimbulkan 
kecemburuan pedagang resmi karena mereka merasa hak berdagang 
mereka tidak dilindungi. 
c. Pedagang yang berjualan tidak sesuai dengan izin dagang 
Peraturan di Pasar Satwa Dongkelan mengatur bahwa 
pedagang hanya boleh menjual satu macam barang dagangan saja. 
Namun demikian, masih ada pedagang yang berjualan lebih dari satu 
macam dagangan, misalnya menjual burung dan sangkar burung atau 
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makanan burung. Hal ini tidak sesuai dengan peraturan. Banyak 
pedagang yang mengeluh tentang kondisi tersebut karena menurut 
mereka tidak konsisten. 
3. Telah dirumuskan upaya untuk mengembangkan Pasar Satwa Dongkelan, 
antara lain: 
a. Menjalin kerjasama dengan paguyuban hotel di Yogyakarta untuk 
membawa wisatawannya berkunjung ke Pasar Satwa Dongkelan, 
sehingga pasar tidak hanya ramai pada hari Minggu dan hari libur saja. 
b. Penertiban pedagang musiman yang berjualan tanpa izin di Pasar 
Satwa Dongkelan pada hari Minggu. 
c. Penertiban pedagang yang berjualan tidak sesuai dengan izin dagang. 
d. Memanfaatkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk membantu 
pedagang kecil menengah yang kekurangan modal. 
e. Meningkatkan iklan dan promosi melalui media massa, brosur atau 
spanduk untuk memperkenalkan Pasar Satwa Dongkelan ke luar kota, 
bahkan sampai ke luar negeri dengan memanfaatkan situs internet. 
f. Melakukan sosialisasi tentang kesehatan dan bahaya penularan 
penyakit oleh hewan, khususnya unggas agar pedagang lebih 
memperhatikan tentang kesehatan serta diharapkan mereka mau 
memanfaatkan komposter yang sudah disediakan. 
B. Saran 
1. Sarana dan prasarana yang tersedia lebih dimanfaatkan secara optimal, 
terutama komposter. Komposter selain dapat mengurangi pencemaran 
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udara (bau), juga dapat menghasilkan pupuk kandang yang bernilai 
ekonomis. 
2. Pengelola Pasar Satwa Dongkelan membantu pedagang kecil dan 
menengah mengurus bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk 
menambah modal usaha untuk mengembangkan usaha mereka. 
3. Pengelola Pasar Satwa Dongkelan lebih memperhatikan hak pedagang 
resmi sesuai dengan izin dan tata tertib berdagang agar kegiatan jual beli 
berjalan dengan lancar dan tidak ada yang merasa dirugikan. 
4. Promosi dan iklan tentang pasar lebih ditingkatkan, baik melalui media 
cetak, internet, spanduk maupun baliho agar Pasar Satwa Dongkelan lebih 
dikenal luas oleh masyarakat hingga luar kota. 
5. Pengelola pasar bekerjasama dengan Dinas Pariwisata dan paguyuban 
hotel yang ada di Yogyakarta untuk mendatangkan turis baik domestik 
maupun mancanegara yang menginap di hotel mereka ke Pasar Satwa 
Dongkelan. 
6. Pembangunan sumur baru untuk memenuhi kebutuhan air di Pasar Satwa 
Dongkelan. 
7. Paguyuban pasar lebih diperhatikan lagi serta diadakan forum diskusi yang 
melibatkan pedagang dan pengelola pasar agar dapat menjaga kerukunan 
dan kebersamaan antar pedagang. 
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PEDOMAN KUESIONER USAHA PENGEMBANGAN PASAR SATWA DONGKELAN  
YOGYAKARTA 
 
No. Responden : …………………. 
Hari/ Tanggal  : …………………. 
 
Petunjuk: 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) dan mengisi jawaban uraian 
menurut pendapat Saudara/i! 
A. Karakteristik Responden Penjual 
1. Nama   : …………………………………………………….. 
2. Alamat  : …………………………………………………….. 
3. Jenis kelamin  :  1. Laki-laki  2.  Perempuan 
4. Usia   : …….. tahun 
5. Lama berjualan : …….. tahun 
6. Apa yang Saudara/i jual di pasar satwa Dongkelan? 
a. Kuliner 
b. Burung (kicauan, anggungan, merpati)* 
c. Makanan burung (kering, basah)* 
d. Sangkar burung 
e. Unggas 
f. Ikan hias 
g. Satwa …………. 
*coret yang salah 
 
 
B. Kondisi Fisik dan Aksesbilitas 
7. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di Pasar satwa Dongkelan? 
a. Sangat baik  c. Tidak baik 
b. Baik   d. Sangat tidak baik 
8. Bagaimana penataan parkir di pasar satwa Dongkelan? 
a. Sangat baik  c. Tidak baik 
b. Baik   d. Sangat tidak baik 
9. Bagaimana kondisi toilet di pasar satwa Dongkelan? 
a. Sangat baik  c. Tidak baik 
b. Baik    d. Sangat tidak baik 
10. Bagaimana kondisi tempat ibadah di pasar satwa Dongkelan? 
a. Sangat baik  c. Tidak baik 
b. Baik    d. Sangat tidak baik 
11. Bagaimana kebersihan di pasar satwa Dongkelan? 
a. Sangat baik  c. Tidak baik 
b. Baik    d. Sangat tidak baik 
12. Dimana Saudara/i membuang limbah kotoran satwa? 
a. Tempat sampah   
b. Selokan 
c. Tempat pembuangan kotoran satwa/komposter 
d. Di sembarang tempat 
e. Lain-lain …. 
13. Bagaimana kondisi tempat untuk pembuangan kotoran satwa/komposter? 
a. Sangat baik  c. Tidak baik 
b. Baik    d. Sangat tidak baik  
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14. Saudara/i menuju pasar satwa Dongkelan menggunakan transportasi apa? 
a. Sepeda 
b. Motor 
c. Mobil 
d. Angkutan umum 
e. Berjalan kaki 
f. Kendaraan lain …… 
15. Berapakah jarak rumah Anda ke pasar satwa Dongkelan? 
a. kurang dari 1 km  d. 11 – 15 km 
b. 1 – 5 km   e. 16 – 20 km 
c. 6 – 10 km   f. lebih dari 20 km 
 
C. Kegiatan Jual Beli 
16. Bagaimana jumlah pengunjung setelah pasar Ngasem direlokasi ke pasar satwa Dongkelan? 
a. Meningkat 
b. Menurun 
c. Sama saja 
17. Hambatan apa yang Saudara/i hadapi dalam kegiatan jual beli? 
a. Sepi pembeli 
b. Persaingan dengan pedagang musiman 
c. Musim hujan 
d. Lain-lain …… 
18. Pada hari apa pasar satwa Dongkelan ramai pengunjung (boleh menjawab lebih dari satu)? 
a. Setiap hari 
b. Akhir minggu 
c. Libur sekolah 
d. Libur nasional 
e. Tidak tentu ……… 
19. Berapakah pendapatan rata-rata per bulan Saudara/i berjualan satwa? 
a. Sebelum direlokasi : Rp …………………. 
b. Setelah direlokasi : Rp …………………. 
 
20. Menurut Saudara/i sarana dan prasarana apa yang perlu diperbaiki? (beri tanda silang (X) 
yang Anda anggap perlu perbaikan) 
 
No Sarana dan Prasarana (X) Alasan 
1 Ketersediaan tempat parkir   
2 Kebersihan tempat ibadah   
3 Tempat sampah dan pembuangan 
limbah kotoran 
  
4 Kebersihan toilet   
5 Warung makan dan minum   
6 Kios   
7 Layanan kesehatan   
8 Layanan informasi   
9 Layanan air siap minum   
10 Petugas kebersihan   
11 Petugas keamanan   
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21. Apakah pengelola pasar sering mengadakan event/kegiatan rutin untuk menarik 
pengunjung? 
a. Ya 
b. Tidak  
22. Apakah bentuk event/kegiatan tersebut (boleh memilih lebih dari satu)? 
a. Perlombaan burung 
b. Hiburan rakyat 
c. Kunjungan dari pemerintah daerah lain 
d. Lain-lain …. 
23. Bagaimana tanggapan Saudara/i terhadap event/kegiatan yang diadakan oleh pengelola 
pasar? 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
24. Kesulitan/hambatan apa yang Saudara/i hadapi dalam kegiatan jual beli di pasar satwa 
Dongkelan? 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………….. 
25. Saran dan pesan untuk pengelola Pasar satwa Dongkelan: 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………….................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
